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A. Konsonan 

 

 

 

ARAB LATIN ARAB LATIN 
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 L ه D د

 Dz ً M ر
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A Misalnya قبه menjadi qaala 

Vokal (i) panjang = I Misalnya قٍو menjadi qiila 

Vokal (u) panjang = U Misalnya ُٗد menjadi duuna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

"i", melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan "aw" dan "ay". Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)  =  ٗ misalnya ق٘ه menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ئ misalnya خئش menjadi khayrun 

C. Ta’marbuthah (ح) 

Ta‟marbuthhah ditransliterasikan dengan "t" jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya اىشعبىخىيَذسعخ menjadi al- 

risalah li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri atas susunan mudhof dan mudhof ilaih, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan yang disambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya سؽَخٕيلا 

 .menjadi fi rahmatillah فً

D. Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh aljalalah yang berada 

ditengah- tengah kalimat yang disandarkan (Idhafah), maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh- contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan... 

2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masya Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Prokrastinasi Perspektif Mufassirin (Kajian Tematik 

Konseptual)”. Prokrastinasi merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan dapat berdampak negatif pada 

produktivitas serta kesejahteraan individu. Al-Qur'an sebagai pedoman hidup 

umat Islam memberikan petunjuk agar manusia memanfaatkan waktu dengan 

sebaik-baiknya dan tidak menunda-nunda pekerjaan tanpa alasan yang jelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep prokrastinasi dari perspektif tiga 

mufassir terkenal, yaitu Ibnu Katsir, M. Quraish Shihab, dan Buya Hamka, 

dengan fokus pada tiga ayat Al-Qur'an: Q.S. Al-Kahfi: 23-24, Al-Munafiqun: 10, 

dan Al-Hasyr: 18. Metode yang digunakan adalah kajian tematik konseptual, yaitu 

mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an serta penafsiran mufassirin 

terkait tema prokrastinasi. Data dikumpulkan dari berbagai karya tafsir ketiga 

mufassir dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga mufassir sepakat bahwa prokrastinasi merupakan perilaku yang tidak 

dianjurkan dalam Islam dan memiliki implikasi negatif baik dari segi spiritual, 

moral, maupun praktis. Penelitian ini menawarkan solusi prokrastinasi 

berdasarkan tafsir Al-Qur'an, meliputi keteguhan niat, kesadaran, disiplin, dan 

manajemen waktu. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang tafsir dan psikologi Islam. 

Kata Kunci: Prokrastinasi,  Tafsir, Tematik Konseptual 
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ABSTRACT  

 

This thesis is titled "Procrastination from the Perspective of Mufassirin (A 

Conceptual Thematic Study)". Procrastination is the behavior of delaying tasks, 

commonly encountered in daily life, which can negatively impact productivity and 

individual well-being. The Qur'an, as a guide for Muslims, provides instructions 

for humans to utilize time efficiently and not delay work without clear reasons. 

This research aims to examine the concept of procrastination from the perspective 

of three renowned mufassir (Qur'anic exegetes): Ibn Kathir, M. Quraish Shihab, 

and Buya Hamka, focusing on three Qur'anic verses: Q.S. Al-Kahf: 23-24, Al-

Munafiqun: 10, and Al-Hashr: 18. The method used is a conceptual thematic 

study, which involves collecting and analyzing Qur'anic verses and the 

interpretations of mufassirin related to the theme of procrastination. Data is 

collected from various exegetical works of the three mufassir and analyzed 

descriptively. The results show that all three mufassir agree that procrastination is 

a behavior not recommended in Islam and has negative implications from 

spiritual, moral, and practical perspectives. This research offers solutions to 

procrastination based on Qur'anic exegesis, including firmness of intention, 

awareness, discipline, and time management. The findings of this research are 

expected to enrich the scholarly discourse in the fields of Qur'anic exegesis and 

Islamic psychology. 

Keywords: Procrastination, Tafsir, Conceptual Thematic Study 
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 ملخص

ػْ٘اُ ٕزٓ الأطشٗؽخ ٕ٘ "اىزغٌ٘ف ٍِ ٍْظ٘س اىَفغشٌِ )دساعخ ٍ٘ض٘ػٍخ 

ٍفبٍٍَٕخ(". اىزغٌ٘ف ٕ٘ عي٘ك رأعٍو اىَٖبً اىزي ٌؾُبٕذ غبىجبً فً اىؾٍبح اىٍٍٍ٘خ 

ٌَٗنِ أُ ٌؤصش عيجبً ػيى الإّزبعٍخ ٗسفبٍٕخ اىفشد. ٌقذً اىقشآُ اىنشٌٌ، ثصفزٔ 

لاعزغلاه اى٘قذ ثأفضو طشٌقخ ٍَنْخ ٗػذً دىٍو ؽٍبح ىيَغيٍَِ، إسؽبداد ىيجؾش 

رأعٍو اىؼَو دُٗ عجت ٗاضؼ. ٌٖذف ٕزا اىجؾش إىى دساعخ ٍفًٖ٘ اىزغٌ٘ف ٍِ 

ٍْظ٘س صلاصخ ٍفغشٌِ ٍؾٖ٘سٌِ، ٌٕٗ اثِ مضٍش، ٗمحمد قشٌؼ ؽٖبة، ٗثٌ٘ب 

، ٗاىَْبفقُ٘: 32-32ؽَنب، ٍغ اىزشمٍض ػيى صلاس آٌبد قشآٍّخ: ع٘سح اىنٖف: 

اىطشٌقخ اىَغزخذٍخ ًٕ اىذساعخ اىَ٘ض٘ػٍخ اىَفبٍٍَٕخ، اىزً  .01، ٗاىؾؾش: 01

رزضَِ عَغ ٗرؾيٍو اٌَبد اىقشآٍّخ ٗرفغٍشاد اىَفغشٌِ اىَزؼيقخ ثَ٘ض٘ع 

اىزغٌ٘ف. رٌ عَغ اىجٍبّبد ٍِ ٍخزيف الأػَبه اىزفغٍشٌخ ىيَفغشٌِ اىضلاصخ 

ى أُ اىزغٌ٘ف ٗرؾيٍيٖب ٗصفٍبً. رظٖش ّزبئظ اىجؾش أُ اىَفغشٌِ اىضلاصخ ٌزفقُ٘ ػي

عي٘ك غٍش ٍشغ٘ة فٍٔ فً الإعلاً ٗىٔ آصبس عيجٍخ ٍِ اىْبؽٍخ اىشٗؽٍخ 

ٗالأخلاقٍخ ٗاىؼَيٍخ. ٌقذً ٕزا اىجؾش ؽي٘لًا ىيزغٌ٘ف ثْبءً ػيى اىزفغٍش اىقشآًّ، 

ثَب فً رىل صجبد اىٍْخ، ٗاىٍقظخ، ٗالاّضجبط، ٗإداسح اى٘قذ. ٍِ اىَز٘قغ أُ رضشي 

 ىؼيٍَخ فً ٍغبىً اىزفغٍش ّزبئظ ٕزا اىجؾش اىَؼشفخ ا

 .اىقشآًّ ٗػيٌ اىْفظ الإعلاًٍ

 اىزغٌ٘ف، اىزفغٍش، اىذساعخ اىَ٘ض٘ػٍخ اىَفبٍٍَٕخ الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Waktu adalah bagian dari hidup seluruh makhluk hidup seljak dahulu 

hingga selkarang. Waktu adalah satu nikmat telrtinggi ylang dibelrikan Allah 

SWT kelpada manusia
1
 Melmanfaatkan waktu melrupakan amanat Allah kelpada 

makhluknyla. Bahkan, manusia dituntut untuk melngisi waktu delngan belrbagai 

amal dan melmpelrgunakan potelnsinyla, karelna manusia diturunkan kel dunia ini 

adalah untuk be lramal. Agama mellarang melmpelrgunakan waktu delngan main-

main atau melngabaikan ylang lelbih pelnting. Nampaknyla waktu dan amal tidak 

dapat dipisahkan. Waktu adalah untuk belramal dan belramal adalah untuk 

melngisi waktu. Amal akan belrguna bila dilaksanakan selsuai delngan 

waktunyla, selbaliknyla waktu akan belrmakna bila diisi delngan amal.
2
  

Manusia harus melmanfaatkan waktu selelfelktif dan sele lfisieln mungkin, 

karelna manusia tidak dapat mellelpaskan diri dari waktu dan  telmpat. Melrelka 

melngelnal masa lalu, kini dan masa delpan, selbagaimana melrelka melngelnal 

telmpat dimana melrelka belrada. Kelhadiran waktu ini belrtujuan untuk dapat 

dimanfaatkan olelh manusia dalam melnylellelsaikan tugas-tugasnyla di muka 

bumi.
3
 Waktu ylang selharusnyla dimanfaatkan delngan baik, teltapi banylak ylang 

telrjadi malah selbaliknyla, diantaranyla banylak manusia ylang melnunda-nunda 

ibadahnyla dan tugas-tugas lainnyla.  

Dalam psikologi tindakan selpelrti ini dinamakan selbagai prokrastinasi
4
. 

Prokrastinasi atau kelbiasaan melnunda-nunda pelkelrjaan melrupakan felnomelna 

ylang umum te lrjadi dalam kelhidupan manusia. Hal ini diselbabkan ole lh 

belrbagai faktor, selpelrti kurangnyla motivasi, pelngellolaan waktu ylang buruk, 

atau bahkan kelce lndelrungan untuk melnghindar dari tugas-tugas ylang dianggap 

                                                           
1 Murniyleltti, Waktu Dalam Pelrspe lktif Islam, Jurnal Ulunnuha Vol.6 No.1, tahun 2016, hlm. 

93 
2  Luluul Wardah, 2018, Konselp Waktu Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Telmatik), Skripsi, 

Institut Agama Islam Nelgelri Ponorogo, Ponorogo, hlm. 1-2 
3 Murniyleltti, Waktu Dalam Pelrspe lktif Islam, Jurnal Ulunnuha Vol.6 No.1, tahun 2016, hlm. 

94 
4 Kusnul Ika Sandra, M. As‟ad Djalali, Manajelmeln Waktu, ELfikasi-Diri dan Prokrastinasi, 

Pelrsona, Jurnal Psikologi Indonelsia, Vol. 2, No. 3, tahun 2013, hlm. 217. 
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sulit atau tidak melnylelnangkan. Melskipun delmikian, pelrmasalahan ini 

selringkali diabaikan dan dianggap selbagai hal ylang relmelh. Padahal, 

prokrastinasi dapat m
5
elmbawa dampak nelgatif ylang signifikan, baik dalam 

ranah pribadi maupun sosial, selpelrti melnurunnyla produktivitas, pelningkatan 

strels, dan hilangnyla kelselmpatan untuk melncapai potelnsi telrbaik. Olelh karelna 

itu, pelnting untuk melmahami pelrspelktif agama telrkait masalah ini agar dapat 

ditelmukan solusi ylang telpat dan komprelhelnsif. 

Pelrilaku melnunda pelkelrjaan ini melrupakan pelrilaku telrcella karelna ia 

melnylia-nyliakan nikmat waktu ylang tellah dibelrikan olelh sang pelmilik waktu 

Allah SWT
6
. Allah Swt. barkali-kali belrsumpah delngan melnggunakan 

belrbagai kata ylang melnunjuk kelpada waktu telrtelntu selpelrti; dalam al-Qur‟an 

kata ylang digunakan dalam melnelntukan waktu seldikit agak banylak, bahkan 

Allah Swt. belrkali-kali belrsumpah delngan melnggunakan belrbagai kata ylang 

melnunjuk pada waktu-waktu telrtelntu
7
  Salah satunyla te lrdapat dalam surat Al-

„Ashr aylat 1-2 ylang belrbunyli :  

ٱىْؼصَْشِ  َِ ىفَِى خُغْشٍ  (1) َٗ ّغََٰ َُّ ٱلْإِ  (2)  إِ
“Delmi masa. Selsungguhnyla manusia itu belnar-belnar dalam kelrugian” (QS. 

Al-Ashr/103 : 1-2)  

Aylat di atas melnunjukkan beltapa pelntingnyla waktu dalam kelhidupan 

manusia ini, karelna Allah tidak belrsumpah telrhadap selsuatu di dalam al-Quran 

kelcuali untuk melnunjukkan kellelbihan ylang dimilikinyla. dipakainyla sumpah 

dalam kalamullah guna melnghilangkan kelraguan, mellelnylapkan 

kelsalahpahaman, melnelgakkan hujjah, melnguatkan khabar dan me lneltapkan 

hukum delngan cara ylang paling selmpurna. Sumpah me lnciptakan suatu 

hubungan ylang spelsifik antara selbuah pelrnylataan (pelnelgasan), baik dalam 

belntuk khabar (belrita) ataupun belntuk insyla‟ (tuntutan) de lngan selsuatu ylang 

melmiliki kelkuasaan dan kelmuliaan/kelagungan melnurut pandangan orang 

                                                           
5 Felrrari, J. R., Johnson, J. L., & McCown, W. G., Procrastination and Task Avoidancel: 

Theloryl, Relse larch, and Trelatmelnt, (Nelw YLork: Plelnum Prelss, 1995), hlm. 3. 
6 Harmalis, Prokrastinasi Akadelmik Dalam Pelrspelktif Islam, Indonelsian Journal of 

Counselling & Delvellopmelnt, Vol. 02, No. 01, tahun 2020, hlm. 85 
7 Murniyleltti, Waktu Dalam Pelrspe lktif Islam, Jurnal Ulunnuha Vol.6 No.1, tahun 2016, hlm. 

95 
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ylang melnylatakan sumpah
8
. Pada aylat aylat keldua melnunjukkan beltapa sangat 

melruginyla manusia, karelna tidak melmanfaatkkan waktu delngan selbaik 

mungkin. Padahal waktu melrupakan ase lt ylang sangat e lselnsial bagi manusia, 

maka pelrilaku prokrastinasi harus kita hindari se lbagai be lntuk melnghormati 

dan melnjaga waktu dari pe lrbuatan ylang melrugi. 

Dalam kajian ini, pelnulis akan melngelksplorasi pandangan para 

mufassirin atau ahli tafsir Al-Qur'an telrkelmuka, ylaitu Ibnu Katsir, Buyla 

Hamka, dan Quraish Shihab, melngelnai konselp prokrastinasi. Keltiga mufassir 

ini melmiliki pelngaruh belsar dalam dunia Islam, khususnyla di Indonelsia, dan 

dikelnal delngan keldalaman ilmu selrta kelpiawaian melrelka dalam me lnafsirkan 

aylat-aylat Al-Qur'an. Ibnu Katsir, delngan tafsirnyla ylang belrjudul "Tafsir Al-

Qur'an Al-'Azhim," melrupakan salah satu mufassir telrke lmuka ylang diakui 

kelahliannyla dalam bidang tafsir. Buyla Hamka, mellalui tafsir "Al-Azhar," 

tellah melmbelrikan kontribusi belsar dalam melmahami makna Al-Qur'an delngan 

gayla bahasa ylang mudah dipahami olelh masylarakat Indonelsia. Selmelntara itu, 

Quraish Shihab, de lngan tafsir "Al-Misbah," dikelnal delngan kelmampuannyla 

dalam melnghadirkan tafsir Al-Qur'an ylang kontelkstual dan rellelvan delngan 

kelhidupan modelrn
9
. 

Fokus kajian akan diarahkan pada tiga aylat Al-Qur'an ylang selcara 

elksplisit maupun implisit melmbahas telntang prokrastinasi, ylaitu surat Al-

Kahfi aylat 23-24, Al-Munafiqun aylat 10, dan Al-Hasylr aylat 18. Aylat-aylat ini 

melnylinggung masalah pelnundaan pe lkelrjaan, kelinginan untuk sellalu melnunda, 

dan pelntingnyla me lrelncanakan hari elsok delngan baik. Dalam surat Al-Kahfi 

aylat 23-24, Allah SWT melngingatkan untuk tidak melngatakan "Aku akan 

mellakukan selsuatu belsok" kelcuali dise lrtai delngan kalimat "Insyla Allah" (jika 

Allah melnghe lndaki). Aylat ini melnyliratkan bahwa kita tidak bolelh melnunda-

nunda pelkelrjaan tanpa alasan ylang jellas. Selmelntara dalam surat Al-

Munafiqun aylat 10, Allah SWT melnelgur orang-orang ylang sellalu melnunda-

                                                           
8 Murniyleltti, Waktu Dalam Pelrspe lktif Islam, Jurnal Ulunnuha Vol.6 No.1, tahun 2016, hlm. 

96 
9 Gusmian, I., Khazanah Tafsir Indonelsia: Dari Helrmelnelutika hingga Idelologi (Jakarta: 

Telraju, 2003), hlm. 92-112. 
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nunda kelbaikan dan lelbih melmilih kelselnangan duniawi. Seldangkan dalam 

surat Al-Hasylr aylat 18, Allah SWT melmelrintahkan umat manusia untuk 

melrelnungkan apa ylang tellah dilakukan untuk hari elsok, melngingatkan untuk 

tidak lalai dalam me lrelncanakan masa delpan
10

. 

Mellalui kajian telmatik konselptual, pelnulis akan melnganalisis pelnafsiran 

keltiga mufassir telrselbut telrhadap aylat-aylat ylang telrkait delngan prokrastinasi. 

Delngan delmikian, diharapkan dapat dipelrolelh pelmahaman ylang komprelhe lnsif 

telntang konselp prokrastinasi dalam pelrspelktif Islam, se lrta solusi ylang 

ditawarkan olelh para mufassir untuk me lngatasi pelrmasalahan ini. Kajian ini 

akan melmbelrikan wawasan baru telntang bagaimana Al-Qur'an dan para 

mufassir mellihat masalah prokrastinasi, ylang pada akhirnyla dapat melnjadi 

peldoman bagi umat Muslim dalam melnjalani kelhidupan ylang lelbih produktif 

dan belrmakna
11

. 

Pelnellitian ini melnjadi pelnting melngingat masalah prokrastinasi selring 

kali telrjadi dalam belrbagai aspelk kelhidupan, selpelrti pelkelrjaan, studi, atau 

bahkan dalam ibadah. Prokrastinasi dapat melnghambat pelncapaian potelnsi diri 

dan melnghilangkan pelluang-pe lluang ylang selharusnyla dapat dimanfaatkan 

delngan baik. Dalam kontelks akadelmik, prokrastinasi dapat me lnylelbabkan 

pelnurunan prelstasi bellajar, keltelrlambatan dalam melnylellelsaikan tugas atau 

proylelk, dan bahkan kelgagalan dalam melncapai targelt ylang tellah diteltapkan. 

Belgitu pula dalam lingkup pelkelrjaan, prokrastinasi dapat melngakibatkan 

pelnurunan produktivitas, keltidake lfisielnan, dan bahkan kelhilangan 

kelpelrcaylaan dari atasan atau relkan kelrja. Olelh karelna itu, de lngan melmahami 

pandangan para mufassir, diharapkan dapat melmbe lrikan pelncelrahan dan 

motivasi bagi umat Muslim untuk melmpelrbaiki kelbiasaan melnunda-nunda 

pelkelrjaan dan me lningkatkan produktivitas dalam kelhidupan selhari-hari
12

. 

                                                           
10 Al-Qur'an dan Telrjelmahnyla, (Delpartelmeln Agama Relpublik Indonelsia, 2002), hlm. 300, 

554, 548. 
11 Fleltt, G. L., Blankstelin, K. R., & Martin, T. R., Procrastination, Nelgativel Sellf-

ELvaluation, and Strelss in Delprelssion and Anxieltyl," dalam Procrastination and Task Avoidancel: 

Theloryl, Relse larch, and Trelatmelnt, (Nelw YLork: Plelnum Prelss, 1995), hlm. 141. 
12 Selo, EL. H., "Procrastination and Acade lmic Pelrformancel Among Univelrsityl Studelnts: An 

ELxploration of thel Rellation," Journal of ELducational Psylchologyl Vol. 103 No. 3 (2011), hlm. 663.  
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B.  Idelntifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah ylang tellah dipaparkan, maka dapat  

diidelntifikasi belbelrapa masalah selbagai belrikut : 

1. Prokrastinasi melnjadi masalah ylang selring dialami olelh banylak orang, 

telrmasuk dalam lingkungan akadelmik.  

2. Prokrastinasi dapat melnghambat produktivitas dan pelncapaian tujuan ylang 

diinginkan.  

3. Dipelrlukan solusi dari pelrspelktif agama untuk me lngatasi masalah 

prokrastinasi.  

4. Telrdapat belbelrapa aylat dalam Al-Quran ylang re llelvan delngan larangan 

melnunda-nunda pe lkelrjaan dan pelntingnyla belrtanggung jawab.  

5. Pelnafsiran dari para mufassir telrkelmuka selpelrti Ibnu Katsir, Buyla Hamka, 

dan Quraisyl Shihab pelrlu dikaji untuk melmahami konselp prokrastinasi 

dalam pe lrspelktif Islam. 

C. Batasan Masalah 

Pelnellitian ini akan difokuskan pada kajian telmatik konselptual telrhadap 

aylat-aylat Al-Quran telntang larangan melnunda-nunda pelkelrjaan, ylaitu Surat 

Al-Kahfi aylat 23-24, Surat Al-Munafiqun aylat 10, dan Surat Al-Hasylr aylat 

18, delngan melnggunakan  tafsir Al-Qur‟an Al-„Azhim (sellanjutnyla pelnulis 

melnylelbut delngan tafsir Ibnu Katsir), Al-Azhar, dan Al-Mishbah. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah ylang te llah dikelmukakan 

selbellumnyla, maka rumusan masalah pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pe lnafsiran mufassirin telrkait aylat-aylat konse lptual 

prokrastinasi dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana solusi untuk melngatasi masalah prokrastinasi belrdasarkan 

kajian telmatik konselptual telrhadap aylat-aylat al-Quran pelrspelktif 

mufassirin? 

E. Tujuan Dan Manfaat Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapatilah tujuan dan 

manfaat pelnellitian, ylaitu selbagai belrikut : 
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1. Tujuan Pelnellitian  

Adapun tujuan pelnellitian ini adalah untuk melnjawab rumusan 

masalah di atas, ylaitu:  

a. Untuk me lngeltahui pelnafsiran mufassirin telrkait aylat-aylat konselptual 

prokrastinasi dalam al-Qur‟an 

b. Untuk melnge ltahui solusi untuk me lngatasi masalah prokrastinasi 

belrdasarkan kajian telmatik konselptual telrhadap aylat-aylat al-Quran 

pelrspelktif mufassirin? 

2. Manfaat Pelnellitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

a. Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan kontribusi selbagai 

khazanah kelilmuan dan tambahan litelratur bagi Fakultas Ushuluddin 

khususnyla program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir.  

b. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sumbangan gagasan dan 

bahan masukan untuk pelnellitian sellanjutnyla ylang belrkaitan delngan 

Prokrastinasi Pelrspelktif Al-Qur‟an  

c. Selcara akadelmis, pelnellitian ini belrmanfaat selbagai salah satu sylarat 

untuk me lndapatkan gellar Sarjana Agama (S. Ag) pada program studi 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sultan Sylarif Kasim Riau 

F. Sistelmatika Pelnellitian  

Agar me lmpelrolelh pelmbahasan ylang sistelmatis dan melmpelrmudah 

pelmbahasan selrta pelmahaman, maka pelnulis pelrlu me lnylusun sistelmatika 

seldelmikian rupa selhingga dapat melnunjukkan pelnellitian ylang baik, telrsusun 

rapi dan mudah dipahami. Adapun sistelmatika pelnellitian ini dibagi melnjadi 

belbelrapa bab se lbagai belrikut: 

BAB I Melrupakan pelndahuluan, ylaitu pelngantar ylang melnggambarkan 

selluruh isi tulisan, selhingga dapat melmbelrikan informasi telntang selgala 

selsuatu ylang belrkaitan delngan pelnellitian ini. Bab pelndahuluan melliputi latar 

bellakang masalah ylang belrtujuan untuk melmbelrikan pelnjellasan selcara 

akadelmik melngapa pelnellitian ini pelrlu dilakukan dan apa ylang 
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mellatarbellakangi pelnulis mellakukan pelnellitian ini. Sellanjutnyla, idelntifiksi 

masalah, untuk melmaparkan pelrmasalahan ylang telrkait delngan judul ini. Lalu 

batasan dan rumusan masalah, agar dalam pe lnellitian ini lelbih telrfokus kelpada 

apa ylang melnjadi tujuan utamanyla, atau apa ylang akan ditelliti. Tujuan dan 

manfaat pelnellitian, untuk melnjellaskan pelntingnyla pelnellitian ini selrta tujuan 

ylang helndak dicapai, dan sistelmatika pelnulisan ylang akan melmbantu dalam 

melmahami kelselluruhan isi pelnellitian ini.  

BAB II Melrupakan kelrangka telori ylang belrisi tinjauan telntang 

prokrastinasi pe lrspelktif mufassirin, ylang melliputi pengertian pokrastinasi, 

ciri-ciri prokrastinasi, dampak prokrastinasi, faktor-faktor prokrastianasi, dan 

prokrastinasi dalam pelrspelktif islam. Sellain itu juga belrisi tinjauan 

kelpustakaan ylang melliputi belbelrapa pelnellitian telrdahulu ylang belrkaitan 

delngan pelnellitian ini.  

BAB III dalam pelnellitian ini belrisikan meltodel pelnulisan ylang telrdiri 

dari jelnis pelnellitian, sumbelr data ylang telrdiri dari data primelr dan selkundelr, 

telknik pelngumpulan data, ylaitu tahapan-tahapan ylang pelnulis lakukan dalam 

melngumpulkan data, selrta telknik analisis data, ylaitu tahapan dan cara analisis 

ylang dilakukan  

BAB IV merupakan penyajian dan analisis data. Pada bab ini akan 

dipaparkan seluruh data hasil penelitian, yang meliputi penafsiran ayat-ayat 

Al-Qur'an terkait prokrastinasi menurut Ibnu Katsir, Buya Hamka, dan M. 

Quraish Shihab. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap penafsiran ketiga 

mufassir tersebut untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang 

konsep prokrastinasi dalam perspektif Al-Qur'an. Bab ini juga akan membahas 

implikasi dari pemahaman tersebut terhadap kehidupan sehari-hari umat 

Islam. 

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh uraian 

yang telah diungkapkan dalam hasil penelitian. Bab ini juga memuat saran-

saran yang dianggap penting guna perbaikan dan kelanjutan penelitian di masa 

yang akan datang. 
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G. Metodologi Penelitian 

Meltodel pelnellitian melrupakan suatu cara ylang sistelmatis dalam 

melnylellidiki, me lngeltahui, dan melmpellajari data-data telrtelntu untuk 

melngumpulkan informasi selhingga dapat melmelcahkan pelrmasalahan dan 

melmpelrolelh informasi dari data-data telrselbut. Sellain itu, meltodel pelnellitian 

juga dapat belrarti cara ilmiah untuk melndapatkan data delngan tujuan dan 

kelgunaan telrtelntu.
13

 Adapun hal-hal ylang belrkaitan delngan meltode l  

pelnellitian dalam skripsi ini adalah selbagai belrikut:  

1. Jelnis Pelnellitian          

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian pustaka (Libraryl Relselarch) 

delngan me lngumpulkan data dan melnelliti dari buku-buku kelpustakaan dan 

karyla-karyla dalam belntuk lainnyla. Pelnellitian ini melnggunakan pustaka 

karelna sumbelr data dan data untuk pelnellitian ini belrbelntuk litelratur-

litelratur kelpustakaan.  

Pelnellitian ini belrsifat kualitatif ylaitu melnylajikan data dalam belntuk 

kata-kata dan bukan angka.
14

 Pelnggunaan kualitatif dalam pelnellitian ini 

karelna belrdasarkan fokus relncana pelnellitian melnuntut untuk mellakukan 

pelngkajian baik selcara melnylelluruh atau telrfokus untuk melmpelrolelh data 

ylang lelngkap dan rinci telntang subjelk ylang ditelliti.
15

 Dalam melnulis dan 

melmbahas pelrmasalahan, pelnulis melnggunakan meltodel induktif, ylaitu 

meltodel pelnalaran ylang belrangkat dari masalah khusus kel umum.
16

 

Adapun meltodel tafsir ylang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

meltodel maudhu‟i (telmatik). Meltodel ini melrupakan suatu upayla ylang 

digunakan mufasir dalam melnghimpun belrbagai aylat ylang belrkaitan 

delngan pelrsoalan atau topik ylang diteltapkan selbellumnyla, kelmudian 

                                                           
13 Jani Arni, Meltodel Pelne llitian Tafsir (Pelkanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 2. 
14 Ibid., hlm. 11 
15 YLatim Rianto, Meltodologi Pelnellitian Pelndidikan  (Surabayla: SIC., 2001), hlm. 43. 
16

Ariffa A., “Pelngelrtian Pelnellitian Induktif, Ciri, Meltodel, dan Contohnyla,” 

https://pelnellitianilmiah.com/pelnellitian-induktif/ (diaksels pada 10 Agustus 2023).    
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mufassir melmbahas dan melnganalisis kandungan aylat-aylat telrselbut 

selhingga melnjadi satu kelsatuan ylang utuh
17

. 

2. Sumbelr Data Pelnellitian 

 Adapun sumbelr data dalam pelnellitian ini telrbagi me lnjadi dua, ylaitu 

sumbelr data primelr dan sumbelr data selkundelr: Sumbelr data primelrnyla 

adalah sumbelr data ylang melmaparkan data langsung dari tangan pelrtama, 

ylaitu data ylang dijadikan sumbelr kajian. Dalam pelne llitian ini ylang 

melnjadi sumbe lr utama atau acuan dari pelnellitian ini adalah sumbelr hukum 

Islam ylang pelrtama ylaitu Al-Qur‟an, kelmudian buku karangan dari tokoh 

atau Mufassir itu selndiri, ylaitu tafsir Ibnu Katsir, karyla Ibnu Katsir, tafsir 

Al-Azhar karyla Buyla Hamka, dan tafsir Al-Mishbah karyla M. Quraisyl 

Shihab. Kitab Tafsir telrselbut digunakan selbagai kitab prime lr karelna sangat 

rellelvan delngan masalah (objelk) ylang seldang dikaji atau ditelliti selsuai 

delngan judul. Maka delngan digunakan selbagai kitab primelr telrselbut dapat 

diharapkan pelnellitian ini dapat telrsellelsaikan selcara fokus dan melndalam.  

Seldangkan data selkundelrnyla adalah kamus, kitab hadis, buku-buku, 

jurnal, skripsi, dan tulisan-tulisan ylang belrkaitan delngan te lma 

pelmbahasan. Data-data ylang telrkait delngan studi ini dikumpulkan mellalui 

studi pustaka atau tellaah pustaka, melngingat studi ini telntang pelmahaman 

aylat-aylat al-Qur‟an delngan tellaah dan analisis pelnafsiran telrhadap kitab 

tafsir. 

3. Telknik Pelngumpulan Data  

Belrdasarkan je lnis pelnellitian, maka meltodel pelngumpulan data ylang 

digunakan adalah meltodel dokumelntasi ylaitu me lngumpulkan catatan-

catatan, buku-buku, jurnal dan bahan te lrtulis baik ce ltak maupun ellelktronik 

melngelnai hal-hal ylang belrhubungan delngan pe lrmasalahan pelnellitian ini.
18

 

Objelk pelnellitian ylang dikaji dalam pe lnellitian ini adalah pe lnafsiran surat 

Al-Kahfi: 23-24, Al-Munafiqun: 10, dan Al-Hasylr: 18 de lngan 

melnggunakan meltodel tematik konseptual.  

                                                           
17

 M. Quraish Shihab, Melmbumikan Al-Quran  (Jakarta: Mizan, 1997), Celt. XV, hlm. 87. 
18 Suharsimi Arikunto, Proseldur Pelnellitian Suatu Pelndelkatan Praktelk (Jakarta: Rinelka 

Cipta, 1998), hlm. 206. 
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Metode tematik konseptual merupakan salah satu pendekatan dalam 

kajian tafsir Al-Qur'an yang berfokus pada pengkajian tema atau konsep 

tertentu dengan mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat yang 

berkaitan
19

. Dalam konteks skripsi "Prokrastinasi Perspektif Mufassirin 

(Kajian Tematik Konseptual)", metode ini digunakan untuk mengkaji 

konsep prokrastinasi berdasarkan tafsir para ulama terhadap ayat-ayat Al-

Qur'an yang relevan. Langkah-langkah dalam metode tematik konseptual 

ini meliputi: 

a. Identifikasi tema: Menentukan tema utama, yaitu prokrastinasi. 

b. Penelusuran ayat: Menggunakan kitab Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-

Qur'an al-Karim karya Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi untuk mencari 

ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
20

. 

c. Pengumpulan ayat: Mengumpulkan ayat-ayat yang telah ditemukan, 

dalam hal ini Al-Kahfi: 23-24, Al-Munafiqun: 10, dan Al-Hasyr: 18. 

d. Analisis tafsir: Mengkaji tafsir para ulama (mufassirin) terhadap ayat-

ayat tersebut
21

. 

e. Konseptualisasi: Menyusun konsep prokrastinasi berdasarkan 

pemahaman dari tafsir-tafsir yang dikaji. 

f. Sintesis: Menghubungkan konsep yang ditemukan dengan konteks 

kekinian
22

. 

Penggunaan metode ini, terutama dengan bantuan Mu'jam al-

Mufahras, memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang konsep prokrastinasi dari perspektif Al-Qur'an dan 

tafsirnya. Dengan menganalisis ayat-ayat dari surah Al-Kahfi, Al-

                                                           
19 Mustafa Muslim, Mabahits fi al-Tafsir al-Maudhu'i, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 

hlm. 16. 

20 Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim, 

(Kairo: Dar al-Hadits, 1364 H), hlm. 5. 
21 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 

Ketahui dalam Memahami Al-Qur'an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 385. 
22 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), hlm. 151. 
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Munafiqun, dan Al-Hasyr, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

pandangan Islam terhadap perilaku penundaan dan implikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari
23

. Metode tematik konseptual ini juga membantu 

dalam mengidentifikasi hubungan antara ayat-ayat yang berbeda namun 

membahas tema yang sama, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih utuh tentang konsep prokrastinasi dalam Islam
24

. 

4. Telknik Analisis Data  

Untuk melnganalisis data, pelnellitian ini melnggunakan meltode l 

delskriptif analisis ylang belrarti dilakukan delngan cara melnylajikan 

delskripsi selbagaimana adanyla, kelmudian dianalisis lelbih melndalam. 

Usaha pelmbelrian delskripsi atas fakta tidak selkeldar diuraikan, teltapi le lbih 

dari itu, ylakni fakta dipilih-pilih melnurut klasifikasinyla, dibe lri intelrpreltasi, 

dan relflelksi
25

. 

Adapun langkah-langkah ylang akan pelnelliti lakukan dalam 

pelmbahasan melliputi belrikut ini: 

a. Melngidelntifikasi pelnafsiran prokrastinasi dalam tafsir Ibnu Katsir, Al-

Azhar, dan Al-Mishbah 

b. Melnganalisis selcara analitis dan dikaitkan de lngan prokrastinasi 

c. Melmbaca de lngan celrmat dan telliti telrhadap sumbe lr data primelr dan 

selkundelr ylang belrbicara dan melndukung te lntang prokrastinasi 

d. Melmbelrikan intelrpreltasi dan relfle lksi, belrdasarkan pelnafsiran aylat 

ylang belrkaitan delngan prokrastinasi 

e. Melngambil ke lsimpulan dari hasil pelnellitian 

                                                           

23 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penerapannya, terj. 

Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 36 
24 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2011), hlm. 115. 
25 John W. Crelswelll, Relselarch Delsign: Pelndelkatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixeld, telrj. 

Achmad Fawaid (YLogylakarta: Pustaka Pellajar, 2012), hlm. 274. 
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BAB II 

KAJIAN TELORELTIS 

A. Landasan Telori 

1. Pelngelrtian Prokrastinasi 

Prokrastinasi selbelnarnyla belrasal dari bahasa Latin, ylaitu “pro,” ylang 

artinyla “maju, kel delpan, lelbih melnylukai,” dan “crastinus,” ylang artinyla 

“belsok” (Stelell, 2006)
26

. Kamus Thel Welbstelr Nelw Collelgiate l 

melndelfelnisikan prokrastinasi selbagai suatu pelngunduran selcara selngaja 

selrta diselrtai delngan pelrasaan tidak suka untuk melngelrjakan selsuatu ylang 

harus dikelrjakan. Prokrastinasi di kalangan ilmuan, pelrtama kali 

digunakan olelh Brown & Holtzman untuk melnunjukkan kelcelndelrungan 

untuk melnunda-nunda pelnylellelsaian suatu tugas atau pelkelrjaan. Istilah 

prokrastinasi ini pelrtama kali diceltuskan olelh Brown & Holtzman pada 

tahun 1967 (Rumiani, 2006). Belrakar dari bahasa Latin “procrastinarel” 

ylang belrarti me lnunda sampai hari sellanjutnyla. Selselorang ylang 

melmpunylai kelcelndelrungan untuk melnunda atau tidak selge lra melmulai 

belkelrja diselbut procrastinator. 

Melnurut Solomon dan Rothblum, melngatakan bahwa prokrastinasi 

adalah suatu kelcelndelrungan untuk melnuda dalam melmulai maupun 

melnylellelsaikan tugas selcara melnylelluruh untuk mellakukan aktivitas lain 

ylang tidak belrguna, selhingga kinelrja melnjadi telrlambat, tidak pelrnah 

melnylellelsaikan tugas telpat pada waktunyla, selrta selring telrlambat dalam 

melghadiri pelrtelmuan-pelrtelmuan.  Melnurut ELllis dan Knaus, prokrastinasi 

adalah pelrilaku melnunda-nunda selcara sukarella te lrhadap pelkelrjaan ylang 

sudah telrjadwal dan pelnting untuk dilakukan selhingga melnimbulkan 

konselkuelnsi selcara elmosional, fisik dan akadelmik. Belbelrapa tahun 

                                                           
26 Iveln Kartadinata dan Sia Tjundjing, "I Lovel YLou Tomorrow: Prokrastinasi Akadelmik 

dan Manajelmeln Waktu," Anima, Indonelsian Psylchological Journal   Vol. 23  no. 2 (2008), hlm. 

110. 
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telrakhir banylak pelnellitian tellah dilakukan ylang melnunjukkan bahwa 

prokrastinasi adalah masalah ylang lelbih umum telrjadi di dunia akadelmis.
27

 

Dalam dunia akade lmis, misalnyla pada tingkat Pelrguruan Tinggi 

prokrastinasi akadelmik ini sangat melrugikan, karelna dapat melngganggu 

bahkan melnurunkan prelstasi akade lmik mahasiswa. Belntuk-belntuk 

prokrastinasi akadelmik dapat be lrupa melngabaikan tugas ylang dibelrikan 

doseln, melrelmelhkan atau melnganggap tugas telrselbut telrlalu mudah untuk 

dikelrjakan, melnggunakan waktu ylang lama melnjellajah intelrnelt ylang tidak 

ada kaitan delngan tugas akadelmik/kuliah, me lngganti aktivitas tugas utama 

delngan aktivitas/ke lgiatan lain ylang selbelnarnyla kurang belgitu pelnting, dan 

selbagainyla
28

. 

Dari belbelrapa pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

prokrastinasi adalah pelnundaan, melmulai atau melnylellelsaikan selsuatu 

delngan lambat dan melngakibatkan konselkuelnsi ylang buruk bagi 

pelndelritanyla. Prokrastinasi melrupakan pelrilaku ylang irasional dalam 

melngelrjakan dan melnylellelsaikan tugas selcara sukarella dan tidak 

melnghawatirkan konselkuelnsi ylang akan di alaminyla. Prokrastinasi tidak 

hanyla pelngelrjaan dan melnylelle lsaikan tugas, pelrilaku prokrastinasi juga 

telrmasuk dalam pelnundaan pelngambilan putusan. Karelna kurangnyla 

motivasi diri atau gagalnyla telrmotivasi hingga melnylelbabkan kelgagalan 

dalam melnylellelsaikan tugas dalam telnggat waktu telrtelntu. Pelrilaku 

prokrastinasi belrkaitan delngan takut gagal, pelrfelksionis dalam 

melngelrjakan, sulit melngambil ke lputusan hingga melnylelbabkan 

keltelrlambatan dalam melnyle llelsaikan tugas dalam waktu ylang 

diharapkan
29

.  

  

                                                           
27 Riani Arifah Faujiah, Imas Kania Rahman, dan YLono, "Prokrastinasi Akadelmik Ditinjau 

Dari Aspelk Re lligiusitas Siswa di SMA Nelgelri 10 Bogor," Ta’dib: Jurnal Pelndidikan Islam, Vol.  

7 no. 2 (2018), hlm. 514-515. 
28 Luhur Wicaksono, "Prokrastinasi Akadelmik Mahasiswa," Jurnal Pelmbellajaran 

Prospelktif  Vol. 2  no. 2 (2017), hlm. 67. 
29 Riani Arifah Faujiah, Imas Kania Rahman, dan YLono, Prokrastinasi…hlm. 515. 
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2. Ciri-Ciri Prokrastinasi  

Felrrari (dalam Ghufron, 2010) melngatakan bahwa ciri-ciri 

prokrastinasi adalah selbagai belrikut :  

a. Pelnundaan untuk melmulai dan melnylelle lsaikan tugasnyla, Selorang ylang 

mellakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas ylang dihadapi harus selgelra 

disellelsaikan. Akan teltapi dia melnundanunda untuk melmulai 

melngelrjakannyla atau me lnunda-nunda untuk melnylellelsaikan sampai 

tuntas jika dia sudah mulai melngelrjakan selbellumnyla.  

b. Keltelrlambatan dalam melngelrjakan tugas, Orang ylang mellakukan  

prokrastinasi melmelrlukan waktu ylang lelbih lama daripada waktu ylang 

dibutuhkan pada umumnyla dalam melngelrjakan suatu tugas. Selorang 

prokrastinator melnghabiskan waktu ylang dimilikinyla untuk 

melmpelrsiapkan diri selcara belrlelbihan (pelrfelksionis). Sellain itu juga 

mellakukan hal-hal ylang tidak dibutuhkan dalam pelnylellelsaian suatu 

tugas, tanpa melmpe lrhitungkan keltelrbatasan waktu ylang dimilikinyla.  

c. Kelselnjangan waktu antara relncana dan kinelrja aktual, Selorang 

prokrastinator melmpunylai kelsulitan untuk mellakukan selsuatu selsuai 

delngan batas waktu ylang tellah ditelntukan selbellumnyla. Selorang 

prokratinator selring me lngalami keltelrlambatan dalam melmelnuhi 

deladlinel ylang tellah ditelntukan, baik olelh orang lain maupun relncana 

ylang tellah ditelntukan selndiri.  

d. Mellakukan aktivitas ylang le lbih melnyle lnangkan, Selorang prokrastinator 

delngan selngaja tidak mellakukannyla tugasnyla. Akan teltapi, 

melnggunakan waktu ylang dia miliki untuk mellakukan aktvitas lain 

ylang dipandang lelbih melnylelnangkan dan melndatangkan hiburan
30

. 

3. Dampak Prokrastinasi 

Prokrastinasi, selbagai pelrilaku pelnundaan ylang belrulang dan tidak 

produktif, melmiliki dampak ylang luas dan signifikan telrhadap belrbagai 

aspelk kelhidupan individu. Dampak ini tidak hanyla telrbatas pada 

                                                           
30 Harmalis, "Prokrastinasi Akadelmik Dalam Pelrspelktif Islam," Indonelsian Journal of 

Counselling & Delvellopmelnt Vol. 2 no. 1 (2020), hlm. 88-89. 
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produktivitas dan kinelrja, teltapi juga melluas kel are la kelselhatan me lntal, 

hubungan intelrpelrsonal, dan bahkan kelseljahtelraan finansial. Melskipun 

belbelrapa orang mungkin belrpe lndapat bahwa prokrastinasi selselkali tidak 

belrbahayla, pelnellitian tellah melnunjukkan bahwa pola prokrastinasi ylang 

konsisteln dan kronis dapat melngakibatkan konselkuelnsi jangka panjang 

ylang selrius.
31

 

Dalam konte lks akadelmik dan profe lsional, dampak prokrastinasi 

sangat telrasa pada produktivitas dan kualitas kelrja. Mahasiswa ylang selring 

melnunda-nunda celndelrung melnghasilkan tugas delngan kualitas ylang lelbih 

relndah, me lngalami tingkat strels ylang lelbih tinggi me lnjellang telnggat 

waktu, dan belrisiko lelbih belsar untuk tidak melnylellelsaikan tugas sama 

selkali. Hal ini dapat melngakibatkan pelnurunan nilai akadelmik, kelhilangan 

kelselmpatan untuk melndapatkan belasiswa, atau bahkan ke lgagalan dalam 

melnylellelsaikan studi telpat waktu.
32

 Di lingkungan kelrja, karylawan ylang 

mellakukan prokrastinasi mungkin melnghadapi pelnurunan kinelrja, 

kelhilangan pelluang promosi, dan dalam kasus ylang elkstrelm, dapat 

melngakibatkan kelhilangan pelkelrjaan. Lelbih jauh lagi, kelbiasaan 

prokrastinasi dapat melrusak relputasi profelsional selselorang, ylang 

belrdampak ne lgatif pada prospelk karir jangka panjang.
33

 

Dari pelrspelktif ke lselhatan melntal dan elmosional, prokrastinasi 

selringkali belrhubungan delngan pelningkatan tingkat strels, kelcelmasan, dan 

delprelsi. Siklus pelnundaan dan rasa belrsalah ylang melnylelrtainyla dapat 

melnciptakan lingkaran seltan di mana individu melrasa selmakin telrtelkan 

namun teltap kelsulitan untuk melmulai atau melnylellelsaikan tugas. Pelnellitian 

tellah melnunjukkan bahwa prokrastinator kronis celndelrung melmiliki 

tingkat kelpuasan hidup ylang le lbih re lndah dan lelbih relntan telrhadap 

                                                           
31 Stelell, Pielrs. "Thel naturel of procrastination: A melta-analyltic and theloreltical relvielw of 

quintelsselntial sellf-relgulatoryl failurel." Psy lchological bulleltin vol. 133  no. 1 (2007), hlm. 65. 
32 Kim, Kylung Rylung, and ELun Helel Selo. "Thel rellationship beltweleln procrastination and 

acadelmic pelrformancel: A melta-analylsis." Pelrsonalityl and Individual Diffelrelnce ls vol.  82 (2015), 

hlm. 26-33.  
33 Nguyleln, Bin, Pielrs Stelell, and Joselph R. Felrrari. "Procrastination's impact in thel 

workplace l and thel workplacel's impact on procrastination." Intelrnational Journal of Sellelction and 

Asselssmelnt vol. 21, no. 4 (2013), hlm. 388-399. 
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masalah kelselhatan me lntal.
34

 Pelrasaan tidak belrdayla dan kurangnyla 

kontrol atas kelhidupan selndiri ylang selring melnylelrtai prokrastinasi dapat 

melrusak harga diri dan kelpelrcaylaan diri selselorang dalam jangka 

panjang.
35

 

Dampak prokrastinasi juga melluas kel arela kelselhatan fisik. Individu 

ylang selring melnunda-nunda tugas pelnting selpelrti pelme lriksaan kelselhatan 

rutin, olahraga, atau pelrubahan pola makan ylang dire lkomelndasikan 

doktelr, belrisiko melngalami masalah kelselhatan ylang selrius. Pelnundaan 

dalam melncari pelrawatan me ldis atau melngabaikan geljala awal pelnylakit 

dapat melngakibatkan kondisi ylang selbelnarnyla dapat dicelgah atau diobati 

melnjadi lelbih parah. Sellain itu, pola tidur ylang tidak te lratur dan kelbiasaan 

makan ylang buruk ylang selring melnylelrtai gayla hidup prokrastinasi dapat 

belrkontribusi pada belrbagai masalah kelselhatan selpelrti obelsitas, diabeltels, 

dan gangguan kardiovaskular.
36

 

Dalam kontelks hubungan intelrpelrsonal, prokrastinasi dapat 

melnylelbabkan keltelgangan dan konflik. Keltika se lselorang selcara konsisteln 

gagal melmelnuhi komitmeln atau melnylellelsaikan tanggung jawab belrsama, 

hal ini dapat melnimbulkan frustrasi dan kelkelcelwaan pada orang-orang di 

selkitarnyla. Dalam hubungan romantis, prokrastinasi dapat dilihat selbagai 

tanda kurangnyla komitmeln atau kelpe ldulian. Di telmpat kelrja, relkan kelrja 

mungkin melrasa telrbelbani karelna harus melngambil alih tugas ylang 

ditunda-tunda, ylang dapat melrusak dinamika tim dan melnurunkan moral. 

Bahkan dalam kontelks kelluarga, prokrastinasi dapat me lnylelbabkan konflik 

dan melngurangi kelpelrcaylaan antar anggota ke lluarga.
37

 

                                                           
34 Sirois, Fuschia M., and Timothyl A. Pylchyll. "Procrastination and thel priorityl of short‐

telrm mood relgulation: Conselquelncels for futurel sellf." Social and pelrsonalityl psylchologyl compass 

vol. 7 no. 2 (2013), hlm. 115-127.  
35 Felrrari, Joselph R. "Procrastination as sellf‐relgulation failurel of pelrformancel: elffelcts of 

cognitivel load, sellf‐awarelnelss, and timel limits on 'working belst undelr prelssurel'." ELuropelan 

Journal of Pelrsonalityl vol. 15 no. 5 (2001), hlm. 391-406.  
36 Sirois, Fuschia M. "Procrastination and stre lss: ELxploring thel rolel of sellf-compassion." 

Sellf and Idelntityl vol. 13 no. 2 (2014), hlm. 128-145. 
37 Díaz-Moralels, Juan F., Joselph R. Felrrari, and Kimbelrlyl A. Díaz. "Procrastination and 

intelrpelrsonal re llationships: An elxploratoryl studyl." Pelrsonalityl and Individual Diffelrelncels vol. 94 

(2016), hlm. 221-224.  
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Dari selgi finansial, dampak prokrastinasi bisa sangat melrugikan. 

Pelnundaan dalam melmbaylar tagihan, melngajukan pajak, atau melnangani 

masalah keluangan dapat melngakibatkan delnda, bunga ylang lelbih tinggi, 

dan bahkan masalah hukum. Prokrastinasi dalam pelrelncanaan keluangan 

jangka panjang, selpelrti melnabung untuk pelnsiun atau invelstasi, dapat 

melngakibatkan kelhilangan kelselmpatan untuk melmaksimalkan 

pelrtumbuhan kelkaylaan. Dalam kontelks bisnis, prokrastinasi dalam 

pelngambilan kelputusan stratelgis atau implelmelntasi proylelk pelnting dapat 

melngakibatkan hilangnyla pelluang pasar, pelnurunan dayla saing, dan 

kelrugian finansial ylang signifikan.
38

 

Kelsimpulannyla, dampak prokrastinasi melrelsap kel hampir seltiap 

aspelk kelhidupan individu, dari kelsukselsan profelsional hingga kelselhatan 

dan hubungan pelrsonal. Melskipun konselkuelnsi jangka pelndelk mungkin 

tampak minimal, akumulasi dari kelbiasaan prokrastinasi dapat 

melngakibatkan konselkuelnsi jangka panjang ylang selrius dan sulit untuk 

dipulihkan. Olelh karelna itu, melngelnali dan melngatasi pelrilaku 

prokrastinasi seldini mungkin melnjadi sangat pelnting untuk kelseljahtelraan 

dan kelbelrhasilan individu se lcara kelselluruhan.
39

 

4. Faktor-Faktor Prokrastinasi  

Faktor-faktor pelnylelbab prokrastinasi Ghufron & Risnawita (2014) 

melnguraikan faktor pelnyle lbab dilakukannyla prokrastinasi baik ylang 

belrasal dari dalam (faktor intelrnal) maupun belrasal dari luar (faktor 

elkstelrnal) diri individu.  

a. Faktor intelrnal  

Faktor inte lrnal adalah faktor-faktor ylang telrdapat dalam diri 

individu ylang melmelngaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu me lliputi 

kondisi fisik dan kondisi psikologis dari individu. 

  

                                                           
38 O'Donoghuel, Te ld, and Matthelw Rabin. "Procrastination on long-telrm projelcts." Journal 

of ELconomic Belhavior & Organization vol. 66 no. 2 (2008), hlm. 161-175.  
39 Stelell, Pielrs, and Cornellius J. König. "Intelgrating thelorie ls of motivation." Acadelmyl of 

managelmelnt relvielw vol. 31 no. 4 (2006), hlm. 889-913. 
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1) Kondisi fisik individu  

Faktor dari dalam diri individu ylang turut melmelngaruhi 

munculnyla prokrastinasi akade lmik adalah keladaan fisik dan 

kondisi kelselhatan individu, misalnyla fatiguel. Selselorang ylang 

melngalami fatiguel akan melmiliki kelcelndelrungan ylang lelbih tinggi 

untuk mellakukan prokrastinasi dari pada ylang tidak. Tingkat 

intellelgelnsi ylang dimiliki selselorang tidak melmelngaruhi pelrilaku 

prokrastinasi. Walaupun prokrastinasi selring diselbabkan olelh 

adanyla ke lylakinan-kelylakinan ylang irasional ylang dimiliki 

selselorang.  

2) Kondisi psikologis individu  

Trait ke lpribadian individu ylang turut melmelngaruhi 

munculnyla pelrilaku pelnundaan, misalnyla trait ke lmampuan sosial 

ylang telrcelrmin dalam sellf relgulation dan tingkat kelcelmasan dalam 

belrhubungan sosial. Belsarnyla motivasi ylang dimiliki selselorang 

juga akan melmelngaruhi prokrastinasi selcara nelgatif. Selmakin 

tinggi motivasi intrinsik ylang dimiliki individu keltika melnghadapi 

tugas, akan selmakin relndah kelcelndelrungannyla untuk prokrastinasi 

akadelmik. Belrbagai hasil pelnellitian juga melnelmukan aspelk-aspelk 

lain pada diri individu ylang turut melmelngaruhi selselorang untuk 

melmunylai selsuatu kelcelndelrungan pelrilaku prokrastinasi, antara 

lain relndahnyla kontrol diri.  

b. Faktor elkstelrnal 

Faktor elkstelrnal adalah faktor-faktor ylang telrdapat di luar diri 

individu ylang melmelngaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu belrupa 

pelngasuhan orang tua dan lingkungan ylang kondusif, ylaitu lingkungan 

ylang lelnielnt.  

1) Gayla pelngasuhan orang tua  

Tingkat pe lngasuhan otoritelr aylah melnylelbabkan munculnyla 

kelcelndelrungan pelrilaku prokrastinasi ylang kronis pada subjelk 

pelnellitian anak pelrelmpuan, seldangkan tingkat pelngasuhan 
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otoritatif aylah melnghasilkan anak pelrelmpuan ylang bukan 

prokrastinator. Ibu ylang melmiliki kelcelndelrungan mellakukan 

avoidancel procratination melnghasilkan anak pelrelmpuan ylang 

melmiliki kelcelndelrungan untuk mellakukan avoidance l 

procratination pula. 

2) Kondisi lingkungan  

Kondisi lingkungan ylang lelnielnt prokrastinasi akadelmik 

lelbih banylak dilakukan pada lingkungan ylang relndah dalam 

pelngawasan daripada lingkungan ylang pelnuh pelngawasan. Tingkat 

atau le lvell selkolah, juga apakah selkolah telrleltak di delsa ataupun di 

kota tidak melmelngaruhi pelrilaku prokrastinasi selselorang
40

. 

5. Prokrastinasi Dalam Pelrspelktif Islam  

Dalam pelrspelktif Islam para pelnganutnyla sangat dilarang untuk 

mellakukan pelrilaku prokrastinasi (melnunda-nunda suatu pelkelrjaan) ylang 

selmelstinyla bisa dilakukan saat itu, hal ini seljalan delngan hadis Rasulullah 

Saw., ylang artinya ''Gunakanlah lima pelrkara selbellum datang lima pelrkara 

lainnyla; gunakanlah masa mudamu selbellum masa tuamu, masa hidupmu 

selbellum datang kelmatianmu, waktu luangmu selbellum waktu sibukmu, 

waktu selhatmu selbellum waktu sakitmu, dan waktu kayla selbellum waktu 

miskinmu.”(HR Hakim)
41

. Hadits Rasullullah Saw. tersebut melngandung 

pelsan kelpada umatnyla agar dapat melmanfaatkan waktu selbaik-baiknyla
42

. 

Selringkali kita tidak melnyladari beltapa belrharganyla selbuah waktu. Seltiap 

kali kita melmbuka mata pada hari ylang baru, pada pelrgantian hari ke l 

minggu, pelrgantian minggu kel bulan, pelrgantian bulan kel tahun delmikian 

                                                           
40Fatimaullah Jahada dan Dodi Priylatmo Silondael, "Faktor-Faktor Pelnylelbab Prokrastinasi 

Akadelmik Telrhadap Pelnyle llelsaian Tugas Akhir Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan Konselling 

FKIP Univelrsitas Halu Olelo Kelndari," Jurnal BELNING Vol. 3 no. 1 (2019), hlm. 116.  
41

 Al-Hakim, Al-Mustadrak 'ala al-Shahihain, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1990), 

jilid 4, hlm. 341, no. hadits 7846. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam Syu'ab al-

Iman, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 2000), jilid 7, hlm. 263, no. hadits 9767, dan Ibnu Abi ad-

Dunya dalam Qishar al-Amal. Al-Hakim menilai hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari dan 

Muslim, dan Adz-Dzahabi menyetujui penilaian ini dalam At-Talkhis. Al-Albani juga menilainya 

shahih dalam Shahih Al-Jami', (Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1988), jilid 1, hlm. 225, no. hadits 

1077. Namun, beberapa ulama kontemporer seperti Syuaib Al-Arnaut menilainya hasan li ghairihi. 
42 Harmalis, "Prokrastinasi Akadelmik Dalam Pelrspelktif Islam," Indonelsian Journal of 

Counselling & Delvellopmelnt Vol.  2 no. 1 (2020), hlm. 89-90. 
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seltelrusnyla, selcara sadar atau tidak, manusia telrselre lt kel dalam selbuah 

rangkaian pelrjalanan waktu, dimana selbuah pelrjalanan ini tidak bisa 

dihelntikan. Seltiap deltik waktu adalah pelrjalanan suatu masa ylang 

pelrmaneln dan tidak akan pelrnah telrulang lagi
43

.  

Dalam hadis lain, Rasulullah SAW belrsabda, ylang artinyla 

''Belrselgelralah kamu selkalian mellakukan amal-amal ylang shalih, karelna 

akan telrjadi suatu belncana ylang melnylelrupai malam ylang gellap gulita, di 

mana ada selselorang pada waktu pagi ia belriman teltapi pada waktu sorel ia 

kafir, pada waktu sorel ia belriman teltapi pada waktu pagi ia kafir; ia rella 

melnukar agamanyla delngan satu kelselnangan dunia.'' (HR Muslim)
44

. 

Dalam hadis ini dapat diambil suatu hikmah bahwa umat Islam sangat 

dianjurkan untuk belrselgelra mellakukan suatu amal kelbaikan atau 

pelkelrjaan-pelkelrjaan ylang bisa melmbawa manfaat bagi diri individu, selrta 

dapat melnjauhkan diri dari pelrilaku prokrastinasi akadelmik (pelrilaku 

melnunda), karelna delngan melmiliki pelrilaku prokrastinasi akadelmik ylang 

tinggi dapat melmbawa suatu kelbiasaan-kelbiasaan buruk bagi diri individu 

itu selndiri.  

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat dipahami ada belbe lrapa alasan 

ylang melnylelbabkan dilarangnyla melnunda pelkelrjaan. Pelrtama, kita tidak 

dapat melnjamin untuk hidup pada elsok hari. Keldua, tidak ada jaminan 

elsok kita masih dibelri nikmat kelselhatan, melmiliki waktu luang selpelrti hari 

ini. Keltiga, melnunda pelkelrjaan ylang baik melnylelbabkan selselorang telrbiasa 

mellakukannyla, selhingga kelmudian melnjadi suatu kelbiasaan buruk ylang 

sulit dihilangkan. Waktu belrjalan selsuai delngan sunatullah. Deltik melnjadi 

melnit, melnit melnjadi jam, dan jam melnjadi hari, belgitu selte lrusnyla. Siang 

dan malam pun datang silih belrganti. Allah SWT belrfirman, ''Dan Dialah 

ylang melnjadikan malam dan siang silih belrganti bagi orang ylang ingin 

                                                           
43 Novita, "Hakikat Waktu," https://mufakatalbanna.or.id/artikell/hakikat-waktu/ (diaksels 

pada tanggal 5 Oktobe lr 2023). 
44 Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Hathth 'ala al-

Mubadarah bi al-A'mal Qabla Tazahur al-Fitan, Hadits No. 118, (Belirut: Dar Ihyla at-Turath al-

Arabi, 1991), juz 1, hlm. 110. 
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melngambil pellajaran atau orang ylang ingin belrsylukur.'' (QS 25:62). 

Pelrilaku prokrastinasi akadelmik (melnunda pelkelrjaan) ini me lrupakan 

pelrilaku telrcella karelna ia melnylia-nyliakan nikmat waktu ylang te llah 

dibelrikan olelh sang pelmilik waktu Allah SWT, selpelrti dalam H.R. 

Bukhari, Rasulullah belrsabda: "dua nikmat ylang selring dilupakan olelh 

manusia adalah kelselhatan dan waktu luang".
45

 

B. Litelraturel Relvielw 

Seltellah pelnulis mellakukan obselrvasi telrhadap sumbe lr-sumbelr ylang 

melmbahas telntang prokrastinasi akadelmik, pelnulis tidak melnelmukan satupun 

ylang selcara khusus melmbahas telntang Prokrastinasi Akadelmik Pelrspelktif Al-

Qur‟an Surat Al-„Ashr [103]. Seldangkan kajian telntang Prokrastinasi 

Akadelmik Pelrspelktif Islam dan belbe lrapa pelnellitian ylang belrkelnaan delngan 

tulisan ini tellah dilakukan olelh belbelrapa pelnulis, di antaranyla adalah selbagai 

belrikut. 

1. Prokrastinasi Akdelmik dalam Pelrspelktif Islam, Jurnal ini ditulis ole lh 

Harmalis, jurusan Bimbingan Konselling Islam, IAIN Kelrinci, tahun 2020. 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan Pelrilaku prokrastinasi akadelmik 

melrupakan hal ylang sangat pelrlu dihindari atau dijauhkan  dari dalam diri 

umat Islam, hal ini diselbabkan karelna pelrilaku prokrastinasi akadelmik 

dapat melmbawa banylak pelrmasalahan baginyla dikelmudian hari. Telrbukti 

delngan banylaknyla dalil-dalil hadits dan Al-qur'an ylang mellarang dan 

bahkan me lncella manusia ylang mellakukan pelrilaku prokrastinasi akadelmik 

(melnunda-nunda pe lkelrjaan)
46

  

2. Prokrastinasi shalat : Analisis Telori Pelrilaku Telrelncana, Jurnal ini ditulis 

olelh ELnyl Purwandari dan Aselp Irawan dari Univelrsitas Muhammadiylah 

Surakarta, tahun 2021. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan, bahwa relspondeln 

teltap mellaksanakan shalat dire lntang waktu ylang ditelntukan, namun tidak 

harus di awal waktu, alasannyla ada tugas lain. Pe lran kelluarga melnjadi 

sangat pelnting, ylaitu selbagai pihak ylang melngingatkan untuk selgelra 

                                                           
45 Harmalis, Prokrastinasi…hlm. 89-90. 
46 Harmalis, Prokrastinasi…hlm. 90.  
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mellaksanakan shalat. Hal lain ylang dianggap lelbih pelnting dan harus 

dikelrjakan sellain shalat melnguatkan intelnsi untuk melnunda mellaksanakan 

shalat. Pelrilaku melnunda shalat sangat kuat belrdasarkan telmuan ini, 

karelna telrbelntuk sikap, pelngaruh kelluarga dan kelsibukan ylang lelbih 

pelnting kurang mampu dikontrol
47

.   

3. Upayla Melnurunkan Prokrstinasi Akadelmik Mahasiswa, Mellalui 

Bimbingan Kellompok Islami. Jurnal ini ditulis olelh Asroful Kadafi, Rizki 

Ramatus Mardiylah, dan Ninik Komsiyla Delsyl Rahmawati, dari Univelrsitas 

PGRI Madiun, tahun 2018. Pelnellitian ini melndapati tingginyla angka 

prokrastinasi akadelmik pada Mahasiswa tingkat akhir ylang seldang 

melnylusun skripsi di Program Studi BK Univelrsitas PGRI Madiun. 

Prokrastinasi akadelmik telrjadi diselbabkan olelh factor intelrnal dari 

individu selpelrti rasa malas dan faktor elkstelrnal selpelrti pelngaruh telman 

selbayla atau lingkungan. Sellain itu pelnelliti melndapi jika ada pelngaruh 

kualitas relligiusitas individu ylang melnylelbabkan melrelka mellakukan 

prokrastinasi akadelmik. Hasil Pelnellitian melmbuktikan jika trelatmelnt 

belrnafas relligi (bimbingan kellompok Islami) belrhasil melre lduksi 

prokrastinasi akadelmik Mahasiswa
48

. 

4. Prokrastinasi ditinjau Dari Relligiusitas Siswa di SMA Nelge lri 10 Bogor. 

Jurnal ini ditulis olelh Riani Arifah Faujiah,  Imas Kania Rahman, dan 

Y Lono, dari Univelrsitas Ibn Khaldun, tahun 2019. Dalam pelnellitiannyla 

melnylelbutkan, bahwa ada hubungan ylang signifikan antara relligiusitas 

siswa delngan prokrastinasi akade lmik di SMA Nelgelri 10 Bogor
49

. 

5. Hubungan manajelmeln waktu delngan prokrastinasi Akadelmik Pada 

Mahasiswa ylang Kuliah Sambil Belke lrja di UIN Ar-Raniryl Banda Acelh. 

Skripsi ini ditulis olelh Liza Selra, dari UIN Ar-Raniryl Banda Acelh, tahun 

                                                           
47 ELnyl Purwandari dan Aselp Irawan, "Prokrastinasi Shalat," ELshotelrik: Jurnal Akhlak dan 

Tasawwuf Vol. 7 no. 1 (2021), hlm. 98.  
48Asroful Kadafi, Rizki Ramatus Mardiylah, dan Ninik Komsiyla Delsyl Rahmawati, "Upayla 

Melnurunkan Prokrastinasi Akadelmik Mahasiswa Mellalui Bimbingan Kellompok Islami," Jurnal 

ELdukasi: Jurnal Bimbingan Konselling Vol.  4 no. 2 (2018), hlm. 191.  
49

 Riani Arifah Faujia, Imas Kania Rahman, dan YLono, "Prokrastinasi Akadelmik Ditinjau 

Dari Relligiusitas Siswa di SMA Nelgelri 10 Bogor," Ta’dib: Jurnal Pelndidikan Islam Vol.  7 no. 2 

(2018), hlm. 510. 
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2020. Pelnellitian ylang dilakukan olelh Liza Selra melnylimpulkan  bahwa 

telrdapat hubungan nelgatif ylang sangat signifikan antara manajelmeln waktu 

dan prokrastinasi akadelmik artinyla, selmakin elfelktif manajelmeln waktu 

maka selmakin relndah prokrastinasi akadelmik, delmikian juga selbaliknyla 

selmakin tidak elfelktif manajelmeln waktu maka selmakin tinggi prokrastinasi 

akadelmik pada mahasiswa ylang kuliah sambil belkelrja Univelrsitas Islam 

Nelgelri Ar-Raniryl Banda Acelh
50

. 

6. Al-Sylams and Al-Insylirah as Trelatmelnt to Relduce ls Acadelmic 

Procastination Among Studelnts of UIN SUSKA. Jurnal ini ditulis olelh 

Afrizal Nur, Vivik Shofiah, Abdul Kadir, dan Muhd Najib, tahun 2023. 

Pelnellitian ini melmbelrikan solusi praktis untuk melngurangi prokrastinasi 

akadelmik pada mahasiswa Program Studi Al-Quran dan Tafsir UIN Suska 

Riau delngan pelrlakuan melre lnungkan makna surah al-Sylams dan al-

Insylirah.
51

  

Belrdasarkan tulisan-tulisan ylang tellah dikaji di atas, bellum ditelmukan 

pelmbahasan ylang khusus melmbahas telntang Prokrastinasi Pelrspelktif Tafsir Al-

Qur‟an Al-„Azhim dan Al-Mishbah (Kajian Telmatik Konse lptual). Olelh karelna 

itu, di sinilah leltak urgelnnyla pelnellitian ylang pelnulis lakukan ini. 

  

                                                           
50 Liza Selra, "Hubungan Manajelmeln Waktu delngan Prokrastinasi Akadelmik Pada 

Mahasiswa ylang Kuliah Sambil Belkelrja di UIN Ar-Raniryl Banda Acelh," Skripsi, UIN Ar-Raniryl 

Banda Ace lh, 2023, hlm. 65. 
51 Afrizal Nur, Vivik Shofiah, Abdul Kadir, dan Muhd Najib, "Al-Sylams and Al-Insylirah as 

Trelatmelnt to Relducels Acadelmic Procastination Among Studelnts of UIN SUSKA," Islāmiylylāt: 

Intelrnational Journal of Islamic Studiels Vol. 45 (2023). 
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BAB III 

PELMBAHASAN 

A. Idelntifikasi Aylat-Aylat Al-Qur’an Telntang Prokrastinasi 

Prokrastinasi, atau kelbiasaan melnunda-nunda, adalah selbuah felnomelna 

ylang tellah lama dipellajari dalam psikologi dan manajelmeln waktu. Dalam 

kontelks agama, khususnyla Islam, prokrastinasi tidak hanyla dipandang selbagai 

masalah pelrilaku atau kelbiasaan buruk, teltapi juga selbagai selbuah pelringatan 

spiritual. Islam melnelkankan pe lntingnyla melmanfaatkan waktu delngan baik 

dan tidak melnunda-nunda amal kelbaikan. Alquran, selbagai kitab suci umat 

Islam, melmbelrikan panduan komprelhelnsif ylang melncakup belrbagai aspelk 

kelhidupan, telrmasuk bagaimana selharusnyla umat Islam melmpelrlakukan 

waktu.  

Aylat-aylat Alquran selring kali melmbelrikan arahan ylang jellas melngelnai 

urgelnsi mellakukan tindakan tanpa melnunda, selrta pelntingnyla melngandalkan 

kelhelndak Allah dalam seltiap ke lputusan dan tindakan. Untuk melmahami lelbih 

dalam bagaimana Alquran melmandang prokrastinasi, analisis telrhadap tafsir 

tiga ulama belsar, ylaitu Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir , M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, dan Buyla Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, 

melmbelrikan pelrspelktif ylang kayla da  n melndalam. 

Belrikut ini idelntifikasi dan analisis aylat-aylat telrkait prokrastinasi : 

1. Q.S. Al-Kahfi (18): 23-24 

ىِلَ غَذاً  ءٍ إًِِّّ فبَػِوٌ رََٰ ًْ َِّ ىِؾَ لَا رقَُ٘ىَ ارْمُشْ سَثَّلَ إِراَ  ٣٢َٗ َٗ  ۚ ُ ُْ ٌؾََبءَ اللََّّ إلِاَّ أَ

زاَ سَؽَذاً  ََٰٕ  ِْ ٍِ ِِ سَثًِّ لِأقَْشَةَ  ذٌَِ ْٖ ٌَ ُْ قوُْ ػَغَىَٰ أَ َٗ  ا٣٢ّغٍَِذَ 
"Dan janganlah kamu melngatakan telrhadap selsuatu: 'Selsungguhnyla aku 

akan me lngelrjakan itu belsok pagi,' kelcuali (delngan melnylelbut): 'Insyla 

Allah.' Dan ingatlah kelpada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: 

'Mudah-mudahan Tuhanku akan melmbelriku peltunjuk kelpada ylang lelbih 

delkat kelbelnarannyla daripada ini.” 

a. Tafsir Ibnu Katsir 

Ibnu Katsir melnelkankan bahwa aylat ini melrupakan pe lringatan 

agar manusia tidak telrlalu pelrcayla diri dan me lngandalkan kelkuatannyla 

selndiri tanpa melnyladari keltelrbatasan dan keltelrgantungan melrelka pada 
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kelhelndak Allah. Melnurut Ibnu Katsir, manusia selring kali 

melrelncanakan selsuatu delngan kelylakinan pelnuh bahwa melrelka akan 

`mampu mellaksanakannyla, tanpa melnyladari bahwa selgala selsuatu 

hanyla bisa telrjadi delngan izin Allah
52

. 

Ibnu Katsir juga melnelkankan pelntingnyla mellaksanakan apa 

ylang te llah direlncanakan delngan selgelra dan tidak melnundanyla. Ia 

melnjellaskan bahwa melnunda-nunda pelkelrjaan adalah belntuk kellalaian 

ylang dapat melnylelbabkan selselorang gagal melmelnuhi janjinyla. Delngan 

melnylelbut "Insyla Allah," selselorang diingatkan untuk selgelra 

mellaksanakan apa ylang tellah dijanjikan atau direlncanakan karelna 

melrelka sadar bahwa waktu melrelka telrbatas dan kelselmpatan tidak 

sellalu datang dua kali
53

. 

Lelbih lanjut, Ibnu Katsir melnjellaskan bahwa melngingat Allah 

keltika lupa melnylelbut "Insyla Allah" adalah cara untuk me lngelmbalikan 

niat dan fokus kelpada Allah. Ini adalah belntuk pelngingat bahwa 

manusia harus sellalu belrada dalam kelsadaran akan ke ltelrgantungan 

melrelka pada Tuhan dalam seltiap aspelk kelhidupan. Delngan telrus 

melngingat Allah, selselorang dapat melmohon peltunjuk dan bimbingan 

agar dibelrikan jalan ylang lelbih baik dan lelbih delkat delngan kelbelnaran. 

Ini juga melmbantu selselorang untuk teltap fokus pada tujuan melrelka 

dan melnghindari sikap melnunda-nunda ylang dapat melrugikan
54

. 

Delngan melngucapkan "Insyla Allah," selselorang selcara sadar 

melngakui bahwa selmua relncana dan tindakan belrgantung selpelnuhnyla 

pada kelhelndak Allah. Ibnu Katsir melnyloroti bahwa pelngucapan "Insyla 

Allah" bukan hanyla formalitas, te ltapi harus diselrtai delngan kelsadaran 

melndalam bahwa manusia hanylalah makhluk lelmah ylang tidak 

melmiliki kuasa pelnuh atas masa delpan melrelka. Ini juga melngajarkan 

                                                           
52

 Ibn Kathir, Tafsir Ibn Kathir, Jilid 5 (Riyladh: Darussalam, 2000), hlm. 168. 
53

 Ibid., 170. 
54

 Ibid., 172. 
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bahwa dalam seltiap janji atau relncana, selselorang harus sellalu belrhati-

hati dan tidak melnganggap elntelng apa ylang dijanjikan. 

Pelnjellasan Ibnu Katsir melngelnai QS. Al-Kahfi (18): 23-24 

melnelkankan pelntingnyla ke lsadaran manusia akan keltelrbatasan melrelka 

dan keltelrgantungan pada kelhelndak Allah. Delngan melngucapkan 

"Insyla Allah," selselorang tidak hanyla melngakui bahwa selgala selsuatu 

telrjadi delngan izin Allah, teltapi juga diingatkan untuk selgelra 

mellaksanakan relncana melre lka tanpa melnunda-nunda, melnghindari 

kellalaian ylang dapat melnghambat produktivitas dan kinelrja. Dalam 

kontelks modelrn, di mana prokrastinasi me lnjadi masalah umum, 

panduan ini sangat rellelvan, melngingatkan individu untuk teltap fokus, 

elfelktif, dan telnang delngan melnylandarkan selgala usaha pada Allah. 

Melngingat Allah selcara telrus-melnelrus, telrutama saat lupa melnylelbut 

"Insyla Allah," melmbantu me lmpelrbarui niat dan melnjaga konsistelnsi 

dalam tindakan, selhingga selselorang teltap telrarah dan tidak mudah 

telralihkan ole lh distraksi kelhidupan. 

b. Tafsir Al-Azhar 

Dalam Tafsir Al-Azhar karyla Buyla Hamka, belliau melmbelrikan 

pelnafsiran ylang me lnarik telrkait masalah prokrastinasi atau kelbiasaan 

melnunda-nunda pelkelrjaan belrdasarkan aylat-aylat dalam Surat Al-Kahfi 

aylat 23-24
55

. Pelnafsiran ini sangat rellelvan delngan kondisi masylarakat 

modelrn ylang ce lndelrung selring melnunda-nunda pelkelrjaan dan 

tanggung jawab melrelka. Buyla Hamka mellihat bahwa kelbiasaan buruk 

ini tidak hanyla melrugikan selcara produktivitas, teltapi juga 

belrtelntangan delngan ajaran Islam ylang melnganjurkan kita untuk 

selgelra mellakukan kelbaikan
56

. Olelh karelna itu, tafsir belliau atas aylat-

aylat telrselbut melnjadi nasihat ylang sangat belrharga bagi umat Muslim 

untuk melmpe lrbaiki diri.   

                                                           
55 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), hlm. 132-135. 
56 Ibid. 
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Dalam Surat Al-Kahfi aylat 23-24, Allah SWT belrfirman: "Dan 

janganlah elngkau melngatakan telrhadap selsuatu, 'sungguh, aku akan 

mellakukan itu belsok,' kelcuali (delngan melnylatakan) 'Insyla Allah.' Dan 

ingatlah kelpada Tuhanmu apabila elngkau lupa, dan katakanlah, 

'Mudah-mudahan Tuhanku akan melmbelriku peltunjuk kelpadaku agar 

aku lelbih delkat kelpada kelbelnaran dari pada ini.”
57

 Melnurut Buyla 

Hamka, aylat ini selcara telgas mellarang kita untuk melngatakan "aku 

akan mellakukannyla belsok" telrhadap selsuatu ylang baik tanpa diselrtai 

niat ylang sungguh-sungguh.
58

 Belliau melncontohkan hal ini selpelrti 

keltika selselorang belrniat untuk belrpuasa, me lmbaylar zakat, atau 

melnunaikan ibadah haji, namun sellalu melnunda-nundanyla delngan 

alasan "be lsok saja". Padahal, waktu ylang kita miliki sangatlah telrbatas 

dan bisa saja ajal melnjelmput selbellum niat baik itu te lrlaksana.   

Buyla Hamka melnafsirkan bahwa kata "janganlah elngkau 

melngatakan telrhadap selsuatu" me lrujuk kelpada selgala selsuatu ylang 

baik, ylang selharusnyla dikelrjakan de lngan se lgelra
59

. Belliau melnjellaskan 

bahwa selring kali manusia hanyla belrkata "aku akan mellakukannyla 

belsok" tanpa dibarelngi delngan niat ylang sungguh-sungguh dan 

kelmauan ylang kuat. Akibatnyla, pe lkelrjaan itu telrus telrtunda dan tak 

kunjung disellelsaikan. Buyla Hamka melnganalogikan kondisi ini selpelrti 

selselorang ylang sellalu belrjanji akan belrpuasa, teltapi kelelsokan harinyla 

sellalu melncari alasan untuk tidak belrpuasa
60

. Atau selpelrti selorang 

siswa ylang sellalu belrjanji akan bellajar, teltapi sellalu melnghabiskan 

waktunyla untuk belrmain gamel atau melnonton tellelvisi. 

Buyla Hamka melnelgaskan bahwa selharusnyla seltiap niat dan 

telkad untuk melngelrjakan selsuatu ylang baik harus dibarelngi delngan 

tambahan "Insyla Allah" (jika Allah me lngizinkan).
61

 Ini me lnunjukkan 

                                                           
57 Delpartelmeln Agama RI, Al-Quran dan Telrjelmahnyla (Bandung: Diponelgoro, 2005), hlm. 

300. 
58 Hamka, Tafsir Al-Azhar... hlm. 132. 
59 Ibid. 
60 Ibid., hlm. 133. 
61 Ibid. 
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kelrelndahan hati kita selbagai hamba Allah, ylang selpelnuhnyla 

belrgantung kelpada kelhelndak dan izin-Nyla. Belliau melngingatkan 

bahwa selbagai makhluk ciptaan Allah, kita tidak selharusnyla melrasa 

sombong atau ylakin selpelnuhnyla dapat mellakukan selsuatu hanyla 

delngan kelkuatan se lndiri
62

. Justru, kita harus selnantiasa belrsandar 

kelpada pelrtolongan dan ridha Allah dalam seltiap langkah ylang kita 

ambil. Delngan me lngucapkan "Insyla Allah", kita me lnylelrahkan diri 

selpelnuhnyla kelpada kelhelndak-Nyla dan belrharap dibelri kelmudahan 

selrta kelkuatan untuk mellaksanakan niat baik kita. 

Sellanjutnyla, belliau melnafsirkan pelrintah "ingatlah kelpada 

Tuhanmu apabila elngkau lupa." Ini belrmakna bahwa jika kita lupa atau 

lalai dalam melnjalankan niat baik kita, maka selgelralah kelmbali 

melngingat Allah dan me lmohon peltunjuk-Nyla agar dibelri kelmudahan 

dalam mellaksanakan niat telrselbut
63

. Buyla Hamka melnjellaskan bahwa 

selbagai manusia, kita melmang selring lupa dan lalai. Namun, keltika 

kita telrsadar akan kellalaian itu, janganlah kita belrputus asa atau 

melnylelrah. Teltaplah kelmbali kelpada Allah, mohon ampunan-Nyla, dan 

minta pe ltunjuk agar dibelrikan kelmampuan untuk kelmbali 

mellaksanakan niat baik ylang telrtunda itu
64

. Belliau melnganalogikan 

kondisi ini selpelrti selorang pellajar ylang lupa me lngelrjakan tugas 

selkolahnyla. Jika ia ingat, maka selgelralah ia melmohon peltunjuk agar 

dibelri ke lmudahan untuk melnylellelsaikan tugasnyla selbellum waktu 

pelngumpulan habis. 

Melnurut Buyla Hamka, aylat ini me lngajarkan kita untuk selgelra 

mellakukan kelbaikan tanpa melnunda-nundanyla
65

. Jika kita belrniat 

mellakukan suatu kelbaikan, lakukanlah selgelra delngan niat ylang tulus 

dan selpelnuh hati, selrayla belrharap kelpada izin Allah SWT. Belliau 

melnelgaskan bahwa kelbiasaan melnunda-nunda pelkelrjaan baik 

                                                           
62 Ibid., hlm. 134. 
63 Ibid. 
64 Ibid., hlm. 135. 
65 Ibid. 
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melrupakan sifat telrcella ylang harus dijauhi ole lh seltiap Muslim
66

. 

Selbab, waktu ylang kita miliki sangatlah telrbatas dan belrharga. 

Melnunda-nunda hanyla akan me lmbuat pelkelrjaan melnumpuk dan 

melnghambat produktivitas kita. Belliau melngutip selbuah pelpatah Arab 

ylang artinyla "Hari ini untukmu, dan belsok untuk sellain dirimu" 

selbagai pelringatan agar tidak melnunda-nunda pelkelrjaan ylang 

selharusnyla bisa dikelrjakan hari ini
67

. 

Belliau juga melngingatkan bahwa kelbiasaan me lnunda-nunda 

pelkelrjaan bisa be lrakibat fatal
68

. Pelkelrjaan ylang ditunda akan 

melnumpuk dan melnghambat produktivitas kita. Sellain itu, waktu ylang 

disia-siakan akibat melnunda-nunda pelkelrjaan tidak akan pelrnah bisa 

dikelmbalikan lagi. Buyla Hamka melmbelrikan contoh, selpelrti selorang 

peltani ylang sellalu melnunda-nunda untuk melnanam padinyla. Keltika 

musim hujan tiba, barulah ia telrdelsak untuk selgelra me lnanam. Namun, 

hasilnyla pasti tidak akan maksimal kare lna keltelrlambatannyla
69

. Atau 

selpelrti selorang mahasiswa ylang sellalu melnunda-nunda melngelrjakan 

skripsinyla, selhingga keltika me lndelkati batas akhir, ia harus 

melngelrjakan selmuanyla dalam waktu ylang sangat telrbatas dan telntunyla 

hasilnyla tidak akan melmuaskan.
70

 

Dalam kontelks ini, Buyla Hamka melngutip selbuah hadits Nabi 

SAW ylang artinyla: "Manfaatkanlah lima pelrkara selbellum datang lima 

pelrkara (lain); waktu mudamu selbellum datang masa tuamu, waktu 

selhatmu selbellum datang masa sakitmu, waktu kaylamu selbellum datang 

masa faqirmu, waktu lapangmu selbellum datang masa sibukmu, dan 

waktu hidupmu selbellum datang ajalmu."
71

 Hadits ini melne lkankan 

                                                           
66 Ibid. 
67

 Ibid. 
68 Ibid. 
69 Ibid. 
70 Ibid. 
71Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, Al-Mustadrak 'ala al-Sahihain, (Belirut: Dar al-

Kutub al-'Ilmiylylah, 1990), juz 4, hlm. 341, no. hadits 7846. Lihat juga: Al-Baihaqi, Sylu'ab al-

Iman, (Riyladh: Maktabah al-Rushd, 2003), juz 7, hlm. 263, no. hadits 10248; Al-Tabarani,  Al-

Mu'jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibn Taylmiylah, t.t.), juz 11, hlm. 367, no. hadits 11995. 
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pelntingnyla melmanfaatkan waktu dan kelselmpatan ylang ada delngan 

selbaik-baiknyla, selbellum waktu dan kelselmpatan itu telrlelpas dari 

gelnggaman kita
72

. Buyla Hamka mellihat hadits ini selbagai pelnelgasan 

atas pelrintah Allah dalam Surat Al-Kahfi untuk selgelra mellakukan 

kelbaikan dan tidak melnunda-nundanyla. 

Selbagai pelnutup, Buyla Hamka melnylampaikan nasihat bahwa 

selbaik-baiknyla pelke lrjaan adalah ylang dikelrjakan selcara konsisteln dan 

belrkellanjutan.
73

 Janganlah melnunda-nunda pelkelrjaan hingga telrbuang 

sia-sia. Sellelsaikanlah pelkelrjaan itu saat masih ada kelselmpatan, 

selbellum kelselmpatan itu hilang. Belliau melnganalogikan hal ini delngan 

pelribahasa Arab ylang belrbunyli: "Alā fa'mal al-khaira mā qadarta, fa 

kullu mā lā yludraku kulluhu lā ylutraku kulluhu," ylang artinyla "Maka 

kelrjakanlah ke lbaikan selmampumu, karelna apa ylang tidak dapat 

dicapai selpelnuhnyla, tidak bole lh ditinggalkan selpelnuhnyla."
74

 Nasihat 

ini melngingatkan kita untuk sellalu belrusaha mellakukan kelbaikan 

selbisanyla dan jangan belrputus asa jika tidak dapat melnylellelsaikannyla 

selpelnuhnyla. 

Delmikianlah pelnafsiran Buyla Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 

melngelnai masalah prokrastinasi belrdasarkan peltunjuk aylat-aylat dalam 

Surat Al-Kahfi aylat 23-24.
75

 Belliau melnylampaikan pelsan agar kita 

melnjauhi kelbiasaan melnunda-nunda pelkelrjaan dan selgelra 

mellaksanakan niat baik kita selbe llum telrlambat. Tafsir ini melmbelrikan 

nasihat ylang sangat belrharga bagi kita selmua untuk melnghindari 

prokrastinasi dan hidup lelbih produktif selsuai delngan tuntunan Al-

Quran dan Sunnah. 

  

                                                           
72 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., hlm. 135. 
73Ibid. 
74Abū al-Fatḥ Nāṣir al-Dīn al-Mutharrizī, Al-Mughrib fī Tartīb al-Mu'rib, Jilid 2 (Ḥayldar 

Ābād: Maṭba'ah Majlis Dā'irah al-Ma'ārif al-'Uthmānīylah, 1328 H), hlm 123.  
75 Ibid., hlm. 132-135. 
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c. Tafsir Al-Mishbah 

M. Quraish Shihab, dalam karylanyla ylang melndalam Tafsir Al-

Mishbah, melmbelrikan analisis komprelhelnsif melngelnai aylat ini. Ia 

melnggarisbawahi bahwa aylat ini tidak hanyla me lngandung instruksi 

litelral untuk melnyle lbut "Insyla Allah" keltika melrelncanakan selsuatu di 

masa delpan, teltapi juga melmbawa pelsan spiritual ylang dalam 

melngelnai keltelrgantungan kelpada Allah dan pelnghindaran dari 

kelsombongan manusia
76

 

Shihab melnjellaskan bahwa melngatakan "Insyla Allah" bukanlah 

selkadar ucapan ylang diulang-ulang tanpa makna, teltapi harus diselrtai 

delngan niat tulus dan kelylakinan me lndalam bahwa hanyla de lngan izin 

Allah selgala selsuatu dapat telrwujud. Ini melrupakan belntuk pelngakuan 

atas kelkuasaan Allah dan kelre lndahan hati manusia di hadapan-Nyla. 

Lelbih jauh, Shihab melnelkankan bahwa melngucapkan "Insyla Allah" 

harus diikuti delngan usaha nylata dan tidak digunakan selbagai alasan 

untuk melnunda-nunda pelkelrjaan atau selbagai belntuk ke ltidakselriusan 

dalam melmelnuhi janji
77

 

Sellain itu, Shihab juga melnyloroti pelntingnyla zikir dan 

melngingat Allah jika selselorang lupa melnylelbut "Insyla Allah." Ia 

melnylatakan bahwa hal ini melrupakan pelngingat bagi diri selndiri 

bahwa manusia sellalu melmbutuhkan peltunjuk dan bimbingan dari 

Allah. Delngan telrus me lngingat Allah, selorang Muslim akan lelbih 

waspada dan telrhindar dari kellalaian selrta sikap melnunda-nunda. Zikir 

telrselbut melnjadi sarana untuk me lmohon peltunjuk agar Allah 

melmbelrikan jalan ylang lelbih baik dan lelbih delkat delngan kelbelnaran. 

Ini melnunjukkan beltapa pelntingnyla keltelrkaitan antara niat, ucapan, 

dan tindakan dalam Islam, ylang selmuanyla harus diarahkan untuk 

melncari ridha Allah dan melnghindari prokrastinasi
78

. 

                                                           
76

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid 7 (Jakarta: Lelntelra Hati, 2002), hlm. 50. 
77

 Ibid., 52. 
78

 Ibid., 55. 



32 

 

Melnurut Shihab, frasa "Dan janganlah kamu melngatakan 

telrhadap se lsuatu: 'Selsungguhnyla aku akan melngelrjakan itu belsok 

pagi,'" melrupakan pelringatan agar manusia tidak sombong dan melrasa 

ylakin pe lnuh telrhadap kelmampuannyla selndiri dalam me lrelncanakan 

masa delpan tanpa melngikutselrtakan Allah dalam relncana telrselbut. 

Manusia selring kali telrjelbak dalam ilusi bahwa melrelka melmiliki 

kelndali pelnuh atas masa delpan melrelka, padahal ke lnylataannyla, selgala 

selsuatu ylang telrjadi adalah atas izin dan kelhelndak Allah. Olelh karelna 

itu, pelnting bagi seltiap Muslim untuk sellalu melnylelrtakan Allah dalam 

seltiap relncana delngan melngucapkan "Insyla Allah." 

Tafsir QS. Al-Kahfi (18): 23-24 olelh Ibnu Katsir, Buyla Hamka, 

dan M. Quraish Shihab melnelkankan pelntingnyla kelsadaran akan 

keltelrbatasan manusia dan ke ltelrgantungan pada ke lhelndak Allah, selrta 

pelnghindaran prokrastinasi. Ibnu Katsir melnggarisbawahi bahwa 

melnylelbut "Insyla Allah" melngingatkan manusia akan keltelrbatasan 

melrelka, melngurangi strels, dan melndorong untuk selgelra mellaksanakan 

relncana tanpa melnunda-nunda. Buyla Hamka melnelkankan rellelvansi 

aylat ini delngan kelbiasaan modelrn melnunda-nunda, melngajarkan 

selgelra mellaksanakan kelbaikan dan melmanfaatkan waktu delngan baik 

selbellum kelselmpatan hilang. M. Quraish Shihab melnelkankan bahwa 

"Insyla Allah" harus diucapkan delngan niat tulus dan usaha nylata, selrta 

zikir untuk melnjaga fokus dan melnghindari kellalaian. Selcara 

kelselluruhan, keltiga ulama ini melngajarkan pelntingnyla melnylandarkan 

selgala usaha kelpada Allah, selgelra mellaksanakan relncana, dan melnjaga 

fokus selrta niat baik untuk melnghindari prokrastinasi dan 

melningkatkan produktivitas.  

2. Q.S. Al-Munafiqun (63): 10 

لَا  ْ٘ دُ فٍَقَُ٘هَ سَةِّ ىَ ْ٘ ََ ٌُ اىْ ًَ أؽََذمَُ ِ قجَْوِ أَُ ٌأَرِْ ٍِّ ب سَصَقْْبَمٌُ  ٍَّ  ِ ٍِ أَّفِقُ٘ا  َٗ
 َِ بىِؾٍِ َِ اىصَّ ٍِّ أمَُِ  َٗ ذَّقَ  شْرًَِْ إىِىََٰ أعََوٍ قشٌَِتٍ فأَصََّ  أخََّ

"Dan infakkanlah selbagian dari apa ylang tellah Kami belrikan kelpadamu 

selbellum datang kelmatian kelpada salah selorang di antara kamu; lalu ia 

belrkata (melnylelsali), 'Y La Tuhanku, selkiranyla ELngkau melnunda 
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(kelmatianku) seldikit saja, niscayla aku akan belrseldelkah dan aku akan 

telrmasuk orang-orang ylang salelh.” 

a. Tafsir Ibnu Katsir 

Dalam tafsirnyla, Ibnu Katsir melnelgaskan bahwa aylat ini 

melrupakan pelringatan kelras dari Allah SWT kelpada manusia agar 

tidak melnunda-nunda dalam belramal salelh dan me lmanfaatkan 

kelselmpatan ylang ada se llama masih hidup.
79

 Ibnu Katsir melnjellaskan 

bahwa Allah SWT melmelrintahkan manusia untuk se lgelra melnafkahkan 

selbagian dari relze lki ylang te llah dibelrikan-Nyla selbellum datangnyla 

kelmatian. Belliau melnafsirkan bahwa kelmatian bisa datang selcara tiba-

tiba tanpa dikeltahui kapan waktunyla. Jika kelmatian tellah melnjelmput 

selselorang, maka tidak ada lagi kelselmpatan baginyla untuk belrtobat, 

belrbuat kelbaikan, maupun belrseldelkah.
80

 

Dalam tafsirnyla, Ibnu Katsir melngutip selbuah hadits Nabi SAW 

ylang diriwaylatkan olelh Imam Muslim, ylang belrbunyli: 

"Jika anak Adam (manusia) melnjellang ajalnyla, selgala amalnyla 

telrputus kelcuali tiga pelrkara: seldelkah jariylah (wakaf), ilmu ylang 

belrmanfaat, dan anak salelh ylang melndoakannyla." (HR. Muslim)
81

 

Hadits telrselbut melnunjukkan bahwa keltika selselorang te llah 

melninggal dunia, maka amalan-amalan baiknyla akan telrputus kelcuali 

tiga hal ylang akan telrus melngalir pahalanyla hingga di akhirat nanti. 

Olelh karelna itu, Ibnu Katsir melnelgaskan bahwa manusia harus selgelra 

melmanfaatkan kelselmpatan di dunia untuk belramal sale lh selbellum 

kelmatian melnjelmput.
82

 

                                                           
79 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, jilid 8 (Dar Al-Kutub Al-Ilmiylah: Belirut, 

1998), 262. 
80 Ibid., hlm. 263. 
81 Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Belirut: Dar Ihyla' al-Turath al-'Arabi, 

t.t.), juz 3, hlm. 1255, no. hadits 1631. Lihat juga: Abu Dawud Sulaiman bin al-Asyl'ats, Sunan Abi 

Dawud, (Belirut: al-Maktabah al-'Asriylylah, t.t.), juz 3, hlm. 117, no. hadits 2880; Muhammad bin 

'Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Belirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998), juz 3, hlm. 652, no. 

hadits 1376. 
82 Ibid., hlm. 264. 
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Lelbih lanjut, Ibnu Katsir melngaitkan aylat ini delngan felnomelna 

prokrastinasi atau kelbiasaan melnunda-nunda dalam mellakukan 

kelbaikan. Belliau melnelgaskan bahwa melnunda-nunda dalam belramal 

salelh melrupakan pelrbuatan ylang sangat dicella dan belrtelntangan 

delngan ajaran Islam. Ibnu Katsir me lngutip pelrkataan Imam Sylafi'i 

ylang melnylatakan, "Barangsiapa ylang melnunda-nunda (kelbaikan) 

hingga datang kelmatian, maka ia tellah telrtipu."
83

 

b. Tafsir Al-Azhar 

"Dan bellanjakanlah selbagian dari apa ylang tellah Kami be lrikan 

kelpadamu se lbellum datang kelmatian ke lpada salah selorang di antara 

kamu; lalu dia belrkata: "Y La Rabb-ku, melngapa ELngkau tidak 

melnangguhkan (kelmatian)ku sampai waktu ylang delkat, ylang 

melnylelbabkan aku dapat belrseldelkah dan aku telrmasuk orang-orang 

ylang salelh?"
84

 

Dalam melnafsirkan aylat ini, Buyla Hamka melnelgaskan bahwa 

kelbiasaan melnunda-nunda amal kelbaikan melrupakan sifat ylang telrcella 

dan harus dijauhi olelh seltiap Muslim.
85

 Belliau melnjellaskan bahwa 

aylat ini melmpelringatkan manusia agar tidak melnunda-nunda untuk 

mellakukan kelbaikan, salah satunyla adalah belrseldelkah. Selbab, 

kelmatian bisa datang kapan saja tanpa dikeltahui waktunyla. Jika 

selselorang telrus melnunda-nunda belrseldelkah delngan alasan akan 

mellakukannyla di waktu tua atau saat kayla nanti, bisa jadi ajal 

melndahuluinyla selbellum se lmpat belrseldelkah
86

.   

Melnurut Buyla Hamka, aylat ini tidak hanyla belrlaku untuk 

belrseldelkah, teltapi juga melncakup selgala macam kelbaikan lainnyla 

selpelrti tobat, melnunaikan ibadah, melnuntut ilmu, dan amal salelh 

lainnyla.
87

 Selringkali manusia melmiliki niat baik untuk belrbuat 

                                                           
83 Ibid., hlm. 265. 
84 Delpartelmeln Agama RI, Al-Quran dan Telrjelmahnyla... hlm. 555.  
85 Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid 8 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hlm. 288. 
86 Ibid., hlm. 289. 
87 Ibid. 
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kelbaikan, teltapi sellalu melnunda-nunda untuk mellakukannyla delngan 

dalih akan mellakukannyla nanti. Padahal, waktu hidup kita di dunia 

sangat telrbatas dan bisa belrakhir kapan saja tanpa diduga-duga. Jika 

telrus melnunda-nunda belrbuat kelbaikan, maka bisa jadi kita melnylelsal 

di akhir haylat karelna kelselmpatan itu tidak akan pelrnah datang lagi. 

Buyla Hamka melngutip selbuah nasihat bijak dari Ali bin Abi 

Thalib ylang artinyla: "Ada tiga pelrkara ylang tidak bolelh ditunda-

nunda; melmpelrbanylak amal salelh selbellum ajal datang, belrtobat 

selbellum nylawa mellaylang, dan belrusaha (melncari relzelki halal) 

selbellum kelfakiran datang melnimpamu."
88

 Nasihat ini seljalan delngan 

pelsan ylang te lrkandung dalam Surat Al-Munafiqun aylat 10 telrselbut. 

Kita tidak bolelh melnunda-nunda mellakukan kelbaikan delngan belrharap 

kelselmpatan itu akan datang lagi di masa delpan, karelna kita tidak 

pelrnah tahu kapan ajal akan melnjelmput. 

Dalam kontelks ini, Buyla Hamka juga melnylinggung felnomelna 

ylang banylak telrjadi di masylarakat, ylaitu orang-orang ylang sellalu 

melnunda-nunda mellakukan kelbaikan hingga tua atau melndelkati ajal.
89

 

Melrelka te lrlalu sibuk delngan kelhidupan duniawi dan melnghabiskan 

masa muda delngan belrmaksiat atau mellalaikan kelwajiban. Namun, 

keltika sudah tua dan sakit-sakitan, barulah melre lka belrniat untuk 

belrtobat dan belrbuat kelbaikan. Padahal, saat itu kondisi fisik melre lka 

sudah lelmah dan tidak selproduktif saat muda. Akibatnyla, amalan 

kelbaikan ylang melrelka lakukan pun melnjadi tidak maksimal. Buyla 

Hamka melngingatkan agar kita tidak melncontoh pelrilaku selpelrti itu 

dan selgelra mellakukan kelbaikan seljak dini se lbellum telrlambat.   

Selbagai pelnutup, Buyla Hamka melne lgaskan bahwa waktu adalah 

anugelrah be lsar dari Allah ylang tidak bolelh disia-siakan delngan 

melnunda-nunda belrbuat kelbaikan.
90

 Belliau melnasihati agar seltiap 

Muslim melmanfaatkan waktu selbaik-baiknyla untuk mellakukan amal 
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salelh dan melnde lkatkan diri kelpada Allah. Jangan sampai telrlelna 

delngan kelhidupan dunia selhingga mellupakan akhirat, selbab kelmatian 

bisa datang kapan saja tanpa melmandang usia atau kondisi selselorang. 

Delmikianlah pelnafsiran Buyla Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 

belrdasarkan Surat Al-Munafiqun aylat 10 ylang selcara khusus 

melmbahas masalah prokrastinasi dalam mellakukan kelbaikan. Belliau 

melnylampaikan pelringatan agar umat Muslim tidak melnunda-nunda 

mellakukan amal salelh karelna bisa melnylelbabkan pelnyle lsalan di akhir 

haylat jika ajal tiba melndahului. Selbaliknyla, waktu luang selharusnyla 

dimanfaatkan untuk melndelkatkan diri kelpada Allah delngan mellakukan 

kelbaikan se lpelrti belribadah, melnuntut ilmu, belrseldelkah, dan amal sale lh 

lainnyla. Delngan delmikian, kita akan te lrhindar dari pelnylelsalan di akhir 

haylat karelna tellah melnylia-nyliakan waktu ylang belrharga delngan 

melnunda-nunda mellakukan kelbaikan. 

c. Tafsir Al-mishbah 

Dalam surat Al-Munafiqun aylat 10, Allah SWT belrfirman ylang 

artinyla, "Dan bellanjakanlah selbagian dari relzelki ylang tellah Kami 

belrikan kelpadamu selbellum datang kelmatian kelpada salah selorang di 

antara kamu, lalu dia belrkata, 'Y La Rabb-ku, melngapa ELngkau tidak 

melnangguhkan (kelmatian)ku sampai waktu ylang delkat (belbelrapa 

tahun lagi), agar aku dapat belrseldelkah dan melnjadi salah selorang dari 

orang-orang ylang salelh?”
91

  

Dalam Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab melnafsirkan aylat ini 

delngan sangat melndalam dan melngaitkannyla delngan felnomelna 

prokrastinasi atau kelbiasaan melnunda-nunda pelkelrjaan ylang 

melrupakan pelnylakit ylang dapat melnghambat selselorang dalam 

melncapai kelsukselsan dan kelbahagiaan
92

. Belliau melnjellaskan bahwa 

aylat ini me lrupakan pelringatan dari Allah SWT bagi orang-orang ylang 
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suka melnunda-nunda dalam mellakukan kelbaikan dan amal salelh. 

Allah SWT melmelrintahkan manusia untuk selgelra melmanfaatkan 

relzelki dan ke lselmpatan ylang ada untuk belramal salelh tanpa melnunda-

nunda selbellum datangnyla ke lmatian ylang bisa telrjadi kapan saja tanpa 

dikeltahui waktunyla. 

Quraish Shihab melnelgaskan bahwa kelmatian adalah hal ylang 

pasti telrjadi dan melrupakan batas akhir dari ke lhidupan di dunia.
93

 Olelh 

karelna itu, manusia harus sellalu belrselgelra dalam mellakukan kelbaikan 

dan tidak melnunda-nundanyla. Jika selselorang telrus melnunda-nunda 

hingga akhirnyla kelmatian melnjelmput, maka pelnylelsalan ylang akan 

didapatkan pun tidak akan belrguna lagi karelna kelselmpatan untuk 

belrbuat kelbaikan sudah tidak ada lagi. 

Dalam melnafsirkan aylat ini, Quraish Shihab juga melngaitkannyla 

delngan felnomelna prokrastinasi atau kelbiasaan melnunda-nunda 

pelkelrjaan ylang selring telrjadi di masylarakat modelrn saat ini. Belliau 

melngatakan bahwa prokrastinasi melrupakan pelnylakit ylang dapat 

melnghambat selselorang dalam melncapai ke lsukselsan dan 

kelbahagiaan.
94

 Orang-orang ylang telrkelna pelnylakit ini celndelrung 

melnunda-nunda pelkelrjaan dan tugas-tugas pelnting dalam hidup 

melrelka, selhingga selring kali telrlambat atau bahkan tidak pelrnah 

melnylellelsaikannyla. 

Quraish Shihab melnelgaskan bahwa umat Muslim selharusnyla 

melnjauhi sifat melnunda-nunda dan sellalu belrusaha mellakukan 

kelbaikan delngan selgelra, tanpa melnunda-nunda.
95

 Belliau melngingatkan 

bahwa kelhidupan di dunia hanylalah selmelntara, dan seltiap manusia 

akan dimintai pelrtanggungjawaban atas apa ylang tellah dilakukannyla di 

dunia. Olelh karelna itu, seltiap ke lselmpatan untuk belrbuat kelbaikan 

harus dimanfaatkan delngan selbaik-baiknyla selbellum datangnyla 

kelmatian ylang pasti akan melnjelmput. 
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Dalam konte lks ini, aylat Al-Munafiqun aylat 10 me lnjadi 

pelringatan ylang sangat pelnting bagi orang-orang ylang suka melnunda-

nunda mellakukan kelbaikan dan amal salelh. Melrelka diingatkan untuk 

selgelra melmanfaatkan relzelki dan kelselmpatan ylang ada selbellum 

datangnyla kelmatian. Delngan delmikian, melrelka tidak akan melnylelsal di 

akhirat kellak karelna bellum selmpat belrbuat kelbaikan di dunia. Aylat ini 

juga melnjadi motivasi bagi umat Muslim untuk sellalu belrselgelra dalam 

mellakukan kelbaikan dan tidak melnunda-nundanyla, agar kellak di 

akhirat melre lka melnjadi orang-orang ylang belruntung dan melndapatkan 

kelbahagiaan ylang abadi. 

Pelnafsiran Ibnu Katsir, Buyla Hamka, dan Quraish Shihab 

melngelnai Surat Al-Munafiqun aylat 10 melnunjukkan kelselpakatan 

pelnting telntang pelringatan Allah SWT telrhadap kelbiasaan melnunda-

nunda belramal salelh. Keltiga mufassir ini melnelkankan bahwa 

prokrastinasi dalam mellakukan kelbaikan adalah sifat telrcella ylang 

harus dihindari. Ibnu Katsir melnyloroti pelntingnyla selgelra 

melmanfaatkan relzelki dan kelselmpatan untuk belramal selbellum 

kelmatian ylang tak telrduga, delngan melngutip hadits ylang melnunjukkan 

amal ylang telrus melngalir pahalanyla seltellah kelmatian. Buyla Hamka 

melmpelrluas kontelks ini delngan melnelkankan bahwa melnunda-nunda 

selgala belntuk kelbaikan, telrmasuk seldelkah dan tobat, adalah kelsalahan 

belsar, karelna kelmatian bisa datang kapan saja tanpa pandang usia. 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah me lngaitkan aylat ini delngan 

prokrastinasi selbagai pelnylakit ylang melnghambat kelsukselsan dan 

melnelkankan urgelnsi belramal tanpa pelnundaan. Kelselluruhan 

pelnafsiran ini melmbelrikan pelsan kuat bahwa umat Muslim harus 

selgelra mellaksanakan amal kelbaikan dan melmanfaatkan waktu ylang 

ada untuk me lndelkatkan diri kelpada Allah, melnghindari pelnundaan 

ylang dapat melnylelbabkan pelnylelsalan di akhir haylat. 
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3. Q.S. Al-Hasylr aylat 18 

 َ َُّ اللََّّ َ ۚ إِ ارَّقُ٘ا اللََّّ َٗ ذْ ىِغذٍَ ۖ  ٍَ ب قذََّ ٍَّ ىْزَْظُشْ ّفَْظٌ  َٗ  َ ُْ٘ا ارَّقُ٘ا اللََّّ ٍَ َِ آ ب اىَّزٌِ َٖ  ٌبَ أٌَُّ

 َُ يُ٘ ََ ب رؼَْ ََ  خَجٍِشٌ ثِ
“Hai orang-orang ylang belriman, belrtakwalah ke lpada Allah dan helndaklah 

seltiap diri melmpe lrhatikan apa ylang tellah dipelrbuatnyla untuk hari elsok 

(akhirat); dan belrtakwalah kelpada Allah, selsungguhnyla Allah Maha 

Melngeltahui apa ylang kamu kelrjakan” (Q.S. Al-Hasylr : 18) 

a. CTafsir Ibnu Katsir 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir, pelnafsiran telrhadap surat Al-Hashr 

aylat 18 dijellaskan selcara panjang lelbar dan melndalam. Ibnu Katsir 

melnafsirkan aylat ini selbagai pelrintah untuk sellalu belrtakwa kelpada 

Allah SWT delngan melngelrjakan selgala pelrintah-Nyla dan melnjauhi 

larangan-Nyla, selrta melmpelrsiapkan belkal untuk kelhidupan ylang kelkal 

di akhirat delngan mellakukan amal salelh se lbanylak-banylaknyla
96

. 

Pada awal pelnafsirannyla, Ibnu Katsir melnjellaskan bahwa kata 

"ittaqullāh" (belrtakwalah kelpada Allah) melrupakan pelrintah untuk 

sellalu taat kelpada Allah SWT delngan melnjalankan selgala pelrintah-

Nyla dan melnjauhi larangan-Nyla. Belliau melnelgaskan bahwa 

keltakwaan kelpada Allah adalah kunci kelbahagiaan dan ke lsellamatan di 

dunia dan akhirat
97

. 

Sellanjutnyla, Ibnu Katsir melnafsirkan kalimat "waltanzur nafsun 

mā qaddamat lighadin" (dan helndaklah seltiap diri me lmpelrhatikan apa 

ylang tellah dipe lrbuatnyla untuk hari elsok). Belliau melne lkankan bahwa 

kalimat ini melrupakan pelringatan agar seltiap manusia melmpelrhatikan 

dan melngelvaluasi amal pelrbuatan ylang tellah dilakukan untuk be lkal di 

akhirat
98

. 

Ibnu Katsir melnjellaskan bahwa kata "waltanzur" (dan helndaklah 

melmpelrhatikan) melngandung makna pelrintah untuk selnantiasa 

melmpelrhatikan, melnghitung, dan me lnimbang delngan selksama amal 

pelrbuatan ylang tellah dilakukan. Selmelntara kata "nafs" (diri) 

                                                           
96

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibn Katsir (Pustaka Imam Asyl-Sylafi'i: t.tp., 1999), hlm. 327. 
97 Ibid. 
98 Ibid., hlm. 328 
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melngisylaratkan bahwa seltiap individu harus belrtanggung jawab atas 

pelrbuatannyla selndiri di hadapan Allah SWT
99

. 

Belliau juga melnelgaskan bahwa kata "lighadin" (untuk hari elsok) 

melrujuk pada kelhidupan akhirat ylang kelkal dan abadi. Ibnu Katsir 

melnelkankan bahwa kelhidupan dunia hanylalah selmelntara, seldangkan 

kelhidupan akhirat adalah kelhidupan ylang selsungguhnyla. Olelh karelna 

itu, seltiap muslim harus melmpelrsiapkan belkal belrupa amal salelh untuk 

kelhidupan akhirat
100

. 

Dalam kontelks ini, Ibnu Katsir melnelgaskan bahwa aylat ini 

melngandung pelringatan agar manusia tidak lalai dan melnunda-nunda 

pelkelrjaan baik, karelna tidak ada ylang melngeltahui kapan ajal akan 

melnjelmput. Be lliau melngatakan bahwa sikap melnunda-nunda 

pelkelrjaan dapat melnylelbabkan selselorang kelhilangan kelselmpatan dan 

waktu ylang belrharga untuk belrbuat kelbaikan
101

. 

Ibnu Katsir melnelkankan bahwa waktu adalah nikmat belsar ylang 

dibelrikan Allah SWT kelpada manusia. Jika waktu telrbuang sia-sia 

karelna melnunda-nunda pelkelrjaan, maka selselorang akan kelhilangan 

kelselmpatan untuk belrbuat kelbaikan dan melmpelrsiapkan belkal untuk 

kelhidupan akhirat. Belliau melngutip selbuah hadits ylang melnylatakan: 

"Dua nikmat ylang banylak manusia rugi padanyla, ylaitu ke lselhatan dan 

waktu luang" (HR. Bukhari dan Muslim)
102

. 

Lelbih lanjut, Ibnu Katsir melnjellaskan bahwa sikap melnunda-

nunda pelkelrjaan dapat belrdampak nelgatif pada diri selndiri dan orang 

lain. Selselorang ylang selring melnunda-nunda pelkelrjaan celndelrung tidak 

disiplin, tidak melnelpati janji, dan tidak belrtanggung jawab. Hal ini 

                                                           
99 Ibid. 
100 Ibid., hlm.329  
101 Ibid., hlm. 328  
102 Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Be lirut: Dar Tauq al-Najah, 1422 

H), juz 8, hlm. 88, no. hadits 6412; Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Be lirut: Dar 

Ihyla' al-Turath al-'Arabi, t.t.), juz 4, hlm. 2145, no. hadits 2761. 
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dapat melmicu konflik dan melngganggu hubungan baik delngan 

kelluarga, telman, dan relkan kelrja
103

. 

Olelh karelna itu, Ibnu Katsir melnganjurkan agar seltiap muslim 

sellalu melmiliki selmangat dan motivasi ylang tinggi dalam melnjalankan 

pelrintah Allah SWT dan melnjauhi larangan-Nyla. Sikap disiplin, 

konsisteln, dan belrtanggung jawab sangat pelnting untuk ditelrapkan 

dalam ke lhidupan selhari-hari
104

. 

Belliau melnelgaskan bahwa pelrilaku melnunda-nunda pe lkelrjaan 

melrupakan pelrbuatan ylang telrce lla dan belrtelntangan delngan ajaran 

Islam. Dalam selbuah hadits, Rasulullah SAW belrsabda: "Janganlah 

salah selorang dari kalian melngatakan, 'Aku akan melngelrjakan ini 

belsok', kelcuali jika dibarelngi delngan kalimat 'insyla Allah' (jika Allah 

melnghelndaki)." (HR. Bukhari dan Muslim)
105

. 

Pada akhir pelnafsirannyla, Ibnu Katsir me lnelgaskan kelmbali 

bahwa surat Al-Hashr aylat 18 ini melmbe lrikan pelringatan kelras kelpada 

kaum muslimin agar tidak melnunda-nunda pelkelrjaan ylang selharusnyla 

dilakukan saat ini. Kelbiasaan melnunda-nunda pelkelrjaan atau 

prokrastinasi dapat melrugikan diri selndiri dan melmbuat selselorang lalai 

dalam melmpelrsiapkan belkal untuk kelhidupan akhirat ylang kelkal 

abadi
106

. 

b. Tafsir Al-Azhar 

Sellain dalam Surat Al-Kahfi aylat 23-24 dan Surat Al-Munafiqun 

aylat 10, Buyla Hamka juga melmbelrikan pelnafsiran ylang rellelvan 

delngan masalah prokrastinasi keltika melnafsirkan Surat Al-Hasylr aylat 

18. Allah SWT belrfirman: "Wahai orang-orang ylang belriman! 

Belrtakwalah kelpada Allah dan helndaklah seltiap diri melmpelrhatikan 

apa ylang tellah dipelrbuatnyla untuk hari elsok (akhirat), dan belrtakwalah 

                                                           
103 Ibid., hlm. 330 
104 Ibid. 
105 Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Be lirut: Dar Tauq al-Najah, 1422 

H), juz 8, hlm. 131, no. hadits 6678; Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Belirut: 

Dar Ihyla' al-Turath al-'Arabi, t.t.), juz 4, hlm. 2293, no. hadits 3005. 
106 Ibid., hlm. 332  
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kelpada Allah. Sungguh, Allah Mahatelliti telrhadap apa ylang kamu 

kelrjakan."
107

 Dalam aylat ini, Allah SWT melmelrintahkan umat 

manusia untuk selnantiasa belrtakwa kelpada-Nyla dan melmpelrhatikan 

amal pelrbuatan ylang tellah dilakukan selbagai belkal melnghadapi 

kelhidupan akhirat kellak. Pelrintah ini melngandung hikmah agar 

manusia tidak lalai dalam melmpelrsiapkan diri untuk melnghadapi hari 

akhir nanti. 

Dalam melnafsirkan aylat ini, Buyla Hamka melnelgaskan bahwa 

kita dipelrintahkan untuk selnantiasa me lmpelrhatikan dan melngelvaluasi 

amal pelrbuatan ylang tellah kita lakukan di masa lalu
108

. Hal ini pelnting 

agar kita dapat melmpelrsiapkan diri untuk melnghadapi hari elsok atau 

hari akhirat delngan selbaik-baiknyla. Belliau melnjellaskan bahwa sikap 

melnunda-nunda pelkelrjaan atau prokrastinasi melrupakan pelrilaku ylang 

belrtelntangan delngan pelrintah Allah dalam aylat telrselbut.
109

 Selbab, 

delngan melnunda-nunda pelkelrjaan belrarti selselorang tellah melngabaikan 

pelrintah untuk melmpelrhatikan amal pelrbuatannyla seljak hari ini 

selbagai belkal di akhirat nanti. 

Melnurut Buyla Hamka, orang ylang suka melnunda-nunda 

pelkelrjaan belrarti tellah melngabaikan pelrintah Allah untuk 

melmpelrhatikan amal pelrbuatannyla seljak hari ini untuk be lkal di akhirat 

nanti
110

. Melrelka celndelrung belrsikap lelngah dan lalai telrhadap amalan-

amalan baik ylang selharusnyla dilakukan seljak dini. Akibatnyla, keltika 

sudah melnjellang akhir haylat, barulah melrelka te lrsadar dan melnylelsal 

atas kellalaian telrselbut. Belliau melnganalogikan pelrilaku prokrastinasi 

selpelrti selorang peltani ylang sellalu melnunda-nunda untuk melnanam 

bibit di ladangnyla.
111

 Keltika musim tanam tiba, peltani telrselbut justru 

masih belrmalas-malasan selhingga mellelwatkan waktu ylang telpat untuk 

                                                           
107 Delpartelmeln Agama RI, Al-Quran dan Telrjelmahnyla... hlm. 548. 
108 Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid 7..., hlm. 299. 
109 Ibid. 
110 Ibid., hlm. 300. 
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melnanam. Akibatnyla, keltika musim paneln tiba, hasil panelnnyla 

melnjadi tidak maksimal atau bahkan gagal sama se lkali.
112

 

Dalam kontelks ini, Buyla Hamka melngutip selbuah hadits Nabi 

SAW ylang artinyla: "Manfaatkanlah lima pelrkara selbellum datang lima 

pelrkara (lain); masa mudamu selbellum datang masa tuamu, masa 

selhatmu selbellum datang masa sakitmu, masa kaylamu selbellum datang 

masa fakirmu, masa lapangmu selbellum datang masa sibukmu, dan 

masa hidupmu selbellum datang ajalmu."
113

 Hadits ini melngingatkan 

kita untuk melmanfaatkan waktu dan kelselmpatan ylang ada delngan 

selbaik-baiknyla selbellum kelse lmpatan itu hilang. Selbab, waktu dan 

kelselmpatan ylang dimiliki manusia di dunia ini sangatlah telrbatas dan 

tidak ada ylang dapat melmastikan kapan ajalnyla akan tiba.
114

 Olelh 

karelna itu, kita harus melmanfaatkan waktu selbaik mungkin untuk 

mellakukan kelbaikan selbagai belkal melnghadapi kelhidupan akhirat 

kellak. 

Dalam melnafsirkan aylat ini, Buyla Hamka juga melngutip selbuah 

pelpatah Arab ylang belrbunyli: "Al-ylawmu laka wa ghadan 'alaika," 

ylang artinyla "Hari ini untuk dirimu dan e lsok untuk se llain dirimu."
115

 

Pelpatah ini melngingatkan kita untuk tidak melnunda-nunda mellakukan 

kelbaikan hari ini delngan harapan bisa mellakukannyla elsok hari. Selbab, 

kita tidak pelrnah tahu apakah hari elsok masih melnjadi milik kita atau 

tidak. Belliau me lnelgaskan bahwa pelpatah ini seljalan delngan pelsan 

ylang telrkandung dalam Surat Al-Hasylr aylat 18, ylaitu untuk selgelra 

melmpelrsiapkan belkal akhirat delngan mellakukan amal kelbaikan seljak 

hari ini tanpa melnunda-nundanyla.
116

 

                                                           
112Ibid. 
113Abu 'Abdullah al-Hakim, Al-Mustadrak 'ala al-Sahihain, (Belirut: Dar al-Kutub al-

'Ilmiylylah, 1990), juz 4, hlm. 341, no. hadits 7846. Lihat juga: Abu Bakar al-Baihaqi, Sylu'ab al-

Iman, (Riyladh: Maktabah al-Rushd, 2003), juz 7, hlm. 263, no. hadits 10248; Sulaiman bin 

Ahmad al-Tabarani, Al-Mu'jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibn Taylmiylah, t.t.), juz 11, hlm. 367, 

no. hadits 11995. 
114 Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid 7..., hlm. 300 
115 Ibid., hlm. 301. 
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Selbagai pelnutup pelnafsiran atas aylat ini, Buyla Hamka 

melnelgaskan bahwa seltiap Muslim helndaknyla sellalu melmpelrsiapkan 

diri untuk melnghadapi hari akhirat delngan me llakukan amal salelh seljak 

dini.
117

 Jangan melnunda-nunda mellakukan kelbaikan delngan harapan 

bisa mellakukannyla dimasa tua atau melndelkati ajal. Selbab, waktu ylang 

dimiliki manusia sangatlah telrbatas dan tidak ada ylang dapat 

melmastikan kapan ajalnyla akan tiba.
118

 Belliau me lnasihati agar kita 

selnantiasa melmanfaatkan waktu ylang dimiliki delngan selbaik-baiknyla 

untuk melnde lkatkan diri ke lpada Allah SWT
119

. Delngan delmikian, kita 

akan melmiliki belkal ylang cukup untuk melnghadapi kelhidupan akhirat 

kellak tanpa pelnylelsalan karelna tellah me lnunda-nunda mellakukan 

kelbaikan di dunia. 

Delmikianlah pelnafsiran Buyla Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 

belrdasarkan Surat Al-Hasylr aylat 18 ylang juga belrkaitan delngan 

masalah prokrastinasi atau kelbiasaan melnunda-nunda pelkelrjaan. 

Belliau melnelgaskan pelntingnyla melmanfaatkan waktu ylang dimiliki 

seljak dini untuk belrbuat kelbaikan selbagai belkal melnghadapi akhirat 

kellak. Pelnafsiran ini melmbelrikan pelringatan dan nasihat belrharga agar 

kita tidak telrjelbak dalam pelrilaku prokrastinasi ylang dapat melrugikan 

diri selndiri di dunia dan akhirat.   

c. Tafsir Al-Mishbah 

Dalam Tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab melmbe lrikan 

pelnafsiran ylang cukup panjang dan melndalam telrkait surat Al-Hashr 

aylat 18. Belliau melnafsirkan aylat ini selbagai pelrintah untuk sellalu 

belrtakwa kelpada Allah SWT delngan mellaksanakan selgala pelrintah-

Nyla dan melnjauhi selgala larangan-Nyla
120

.  

Quraish Shihab melnjellaskan bahwa awal aylat ylang be lrbunyli "Y Lā 

aylyluhallażīna āmanuttaqullāh" (Hai orang-orang ylang belriman, 
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belrtakwalah kelpada Allah) melrupakan selruan kelpada selluruh orang 

ylang melngaku belriman agar selnantiasa belrtakwa kelpada Allah SWT. 

Belliau melne lgaskan bahwa belrtakwa adalah kunci kelbahagiaan dan 

kelsellamatan di dunia dan akhirat
121

. 

Kelmudian, belliau melnguraikan makna dari kalimat "waltanzur 

nafsun mā qaddamat lighadin" (dan helndaklah seltiap diri 

melmpelrhatikan apa ylang tellah dipe lrbuatnyla untuk hari elsok). Quraish 

Shihab melnafsirkan bahwa kalimat ini melrupakan pelrintah untuk 

sellalu introspelksi diri dan melmpelrhatikan amal pe lrbuatan ylang tellah 

dilakukan selbagai be lkal untuk kelhidupan di akhirat ke llak
122

.  

Belliau melne lkankan bahwa kata "waltanzur" (dan helndaklah 

melmpelrhatikan) melngandung makna pelrintah untuk sellalu melngamati, 

melngkalkulasi, dan melnimbang delngan selksama amal pelrbuatan ylang 

tellah dilakukan. Selmelntara kata "nafs" (diri) melngisylaratkan bahwa 

seltiap individu harus belrtanggung jawab atas pelrbuatannyla selndiri
123

. 

Sellanjutnyla, Quraish Shihab melnjellaskan maksud dari kata 

"lighadin" (untuk hari elsok) ylang belrmakna kelhidupan akhirat. Belliau 

melnelgaskan bahwa akhirat adalah hari ylang selsungguhnyla, seldangkan 

kelhidupan dunia hanylalah selme lntara. Olelh karelna itu, seltiap muslim 

harus melmpelrsiapkan belkal belrupa amal salelh untuk kelhidupan akhirat 

ylang kelkal abadi
124

. 

Dalam kontelks ini, Quraish Shihab melnelgaskan bahwa aylat ini 

melngandung pelringatan agar manusia tidak lalai dan melnunda-nunda 

pelkelrjaan ylang selharusnyla dilakukan saat ini. Belliau melngatakan 

bahwa sikap me lnunda-nunda pelkelrjaan atau prokrastinasi dapat 

melmbuat selselorang kelhilangan momelntum dan waktu ylang belrharga, 

selhingga pada akhirnyla ia akan melnylelsal dan me lrasa rugi
125

. 
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Quraish Shihab me lnelkankan bahwa waktu adalah modal utama 

bagi seltiap manusia. Jika waktu telrbuang sia-sia karelna melnunda-

nunda pelkelrjaan, maka selselorang akan kelhilangan kelselmpatan untuk 

belrbuat kelbaikan dan melmpelrsiapkan belkal untuk kelhidupan akhirat. 

Belliau melngutip selbuah hadits ylang melnylatakan: "Dua nikmat ylang 

banylak manusia rugi padanyla, ylaitu kelselhatan dan waktu luang" (HR. 

Bukhari dan Muslim)
126

. 

Lelbih lanjut, Quraish Shihab melnjellaskan bahwa sikap 

melnunda-nunda pelkelrjaan tidak hanyla melrugikan diri selndiri, teltapi 

juga dapat belrdampak nelgatif pada lingkungan selkitar. Se lselorang ylang 

selring melnunda-nunda pelkelrjaan celndelrung tidak disiplin, tidak 

melnelpati janji, dan tidak belrtanggung jawab. Hal ini dapat melmicu 

konflik dan melngganggu hubungan baik delngan orang lain
127

. 

Olelh karelna itu, Quraish Shihab melnelkankan pelntingnyla 

melnghindari pelrilaku prokrastinasi dan melngoptimalkan waktu ylang 

dimiliki untuk belrbuat kelbaikan. Be lliau melnganjurkan agar seltiap 

muslim sellalu melmiliki se lmangat dan motivasi ylang tinggi dalam 

melnjalankan pelrintah Allah SWT dan melnjauhi larangan-Nyla. Sikap 

disiplin, konsisteln, dan belrtanggung jawab juga sangat pelnting untuk 

ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari
128

. 

Pada akhir pelnafsirannyla, Quraish Shihab melnelgaskan kelmbali 

bahwa surat Al-Hashr aylat 18 ini melmbe lrikan pelringatan kelras kelpada 

kaum muslimin agar tidak melnunda-nunda pelkelrjaan ylang selharusnyla 

dilakukan saat ini. Kelbiasaan melnunda-nunda pelkelrjaan atau 

prokrastinasi dapat melrugikan diri selndiri dan melmbuat selselorang lalai 

dalam melmpelrsiapkan belkal untuk kelhidupan akhirat ylang kelkal 

abadi
129

. 
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Tafsir surat Al-Hashr aylat 18 olelh Ibnu Katsir, Buyla Hamka, dan 

M. Quraish Shihab melnunjukkan kelsamaan dalam melnggarisbawahi 

pelntingnyla takwa, introspelksi, dan melnghindari prokrastinasi. Ibnu 

Katsir melne lkankan keltakwaan dan elvaluasi diri untuk melmpelrsiapkan 

belkal amal salelh bagi kelhidupan akhirat, delngan melnghindari 

melnunda-nunda pelkelrjaan selbagai belntuk kellalaian ylang melrugikan. 

Buyla Hamka melngilustrasikan prokrastinasi selbagai pe lrilaku ylang 

belrtelntangan delngan pelrintah Allah, melnylelrupai peltani ylang malas 

melnanam selhingga gagal paneln, dan melnelgaskan agar umat Islam 

melmanfaatkan waktu delngan baik delmi belkal akhirat. M. Quraish 

Shihab melnambahkan bahwa introspelksi dan pelrhitungan amal adalah 

modal utama, dan melnunda-nunda bisa melngakibatkan pelnylelsalan dan 

kelhilangan momelntum untuk belrbuat baik. Keltiganyla selpakat bahwa 

melnghindari prokrastinasi melrupakan kunci untuk melncapai 

kelbahagiaan dunia dan kelsellamatan di akhirat, delngan melmaksimalkan 

waktu ylang dimiliki untuk amal kelbaikan. 

B. Tabel Perspektif Mufassirin tentang Ayat-ayat Al-Qur'an yang Berkaitan 

dengan Prokrastinasi 

Aspek Ibnu Katsir Buya Hamka M. Quraisy Shihab 

Q.S. Al-

Kahfi (18): 

23-24 

Menekankan 

"Insya Allah" 

sebagai 

pengingat 

keterbatasan 

manusia dan 

mendorong 

segera 

melaksanakan 

rencana 

 

Mengajarkan 

segera 

melaksanakan 

kebaikan dan 

memanfaatkan 

waktu sebelum 

kesempatan 

hilang  

"Insya Allah" harus 

diucapkan dengan niat 

tulus dan usaha nyata, 

menekankan zikir 

untuk menjaga focus 

(agar terhindar dari 

penundaan)  
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Aspek Ibnu Katsir Buya Hamka M. Quraisy Shihab 

Q.S. Al-

Munafiqun 

(63): 10 

Menyoroti 

pentingnya 

segera 

memanfaatkan 

rezeki dan 

kesempatan 

beramal 

Memperluas 

konteks larangan 

(prokrastinasi) ke 

segala bentuk 

kebaikan, 

termasuk sedekah 

dan tobat 

Mengaitkan ayat 

dengan prokrastinasi 

sebagai penyakit yang 

menghambat 

kesuksesan dan 

Menekankan urgensi 

beramal tanpa 

penundaan  

Q.S. Al-

Hasyr (59): 

18 

Menekankan 

ketakwaan dan 

evaluasi diri,  

mempersiapka

n bekal amal 

saleh bagi 

kehidupan 

akhirat dan 

menghindari 

menunda-

nunda 

pekerjaan 

sebagai bentuk 

kelalaian 

Mengilustrasikan 

prokrastinasi 

seperti petani 

yang malas 

menanam 

sehingga gagal 

panen dan  

menegaskan agar 

umat Islam 

memanfaatkan 

waktu dengan 

baik demi bekal 

akhirat 

Menekankan 

introspeksi dan 

perhitungan amal 

sebagai modal utama 

dan menunda-nunda 

bisa mengakibatkan 

penyesalan dan 

kehilangan 

momentum berbuat 

baik 
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BAB V 

 PELNUTUP 

A. Kelsimpulan 

Belrdasarkan uraian di atas, dapat pelnulis simpulkan se lbagai be lrikut : 

1. Tafsir Ibnu Katsir, Buyla Hamka, dan M. Quraish Shihab me lnelkankan 

pelntingnyla melnghindari prokrastinasi belrdasarkan QS. Al-Kahfi (18): 23-

24, QS. Al-Munafiqun (63): 10, dan QS. Al-Hasylr (59): 18. Melrelka 

melnafsirkan aylat-aylat telrselbut selbagai pelringatan untuk selgelra belrbuat 

baik, melmanfaatkan waktu untuk belramal salelh, dan sellalu belrtakwa. 

Melnghindari prokrastinasi dianggap kunci kelbahagiaan dunia dan akhirat, 

delngan melmaksimalkan waktu untuk me lndelkatkan diri pada Allah. 

2. Ibnu Katsir, Buyla Hamka, dan M. Quraisyl Shihab melnawarkan solusi 

prokrastinasi belrdasarkan tafsir Al-Qur'an, melliputi keltelguhan niat, 

kelsadaran, disiplin, dan manajelmeln waktu. Pelndelkatan ini seljalan delngan 

telori prokrastinasi modelrn, melne lkankan motivasi, manajelmeln waktu, dan 

melngatasi keltakutan akan kelgagalan. 

B. Saran 

Belrdasarkan telmuan dan pelmbahasan dalam skripsi ini melngelnai 

prokrastinasi melnurut tafsir Ibnu Katsir, Al-Azhar, dan Al-Mishbah, belrikut 

belbelrapa saran untuk pelne llitian sellanjutnyla ylang dapat melmbe lrikan 

kontribusi lelbih melndalam dan luas dalam studi ini: 

1. Sellain tafsir Ibnu Katsir dan Al-Mishbah, pelnellitian sellanjutnyla dapat 

melmpelrluas kajian delngan melmasukkan tafsir-tafsir lain untuk 

melmpelrkayla pelrspelktif dan melmbelrikan gambaran ylang lelbih melnylelluruh 

telntang pandangan Islam telrhadap prokrastinasi. 

2. Melngintelgrasikan studi tafsir Al-Qur'an delngan disiplin ilmu lain selpelrti 

psikologi, sosiologi, dan pelndidikan untuk melnghasilkan pe lnellitian ylang 

lelbih komprelhelnsif. Misalnyla, melngkaji bagaimana konselp prokrastinasi 

dalam tafsir dapat ditelrapkan dalam kontelks pelndidikan atau psikotelrapi 

modelrn.
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